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THE ROLE OF SOUTHEAST ASIAN MINISTER OF EDUCATION SEAMEO AS A REGIONAL ORGANIZATION IN IMPROVING THE QUALITY OF EDUCATION IN INDONESIA 2017-2018

ABSTRACK

This study aims to determine the role of SEAMEO in improving the quality of education in Indonesia in 2017-2018 where the existence of SEAMEO in Indonesia as an international organization in charge of education issues in the Southeast Asian region does not necessarily improve the ability and quality of education in its regional countries. education is still the responsibility and issue of the sovereignty of each country. The dynamic development of the world requires countries to continuously innovate and evaluate, the author sees the partnerships and cooperation efforts made by SEAMEO SEAMOLEC with related Ministries in order to improve the quality of education in Indonesia.
This research is a qualitative research with an explanative type. The method used in this research is literature study. Some of the data collected (literature study), online data search, journal books, documents and other legal entity information portals. This study uses the Role Theory and the Concept of International Organization to see how the role of SEAMEO in efforts to improve the quality of education in Indonesia. The results of this thesis research the authors see a great opportunity for Indonesia to equalize the level of education quality with other countries, Indonesia can adopt educational concepts and policies such as Southeast Asian countries which have such advanced quality of education with standards that can be adjusted to conditions and ability of our country, Singapore, for example, is the ASEAN country with the best quality of education compared to other countries in Southeast Asia.
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PERAN SOUTHEAST ASIAN MINISTER OF EDUCATION  SEAMEO SEBAGAI ORGANISASI REGIONAL DALAM PENINGKATAN KUALITAS PENDIDIKAN DI INDONESIA TAHUN 2017-2018
ABSTRACK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peraan SEAMEO dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia pada tahun 2017-2018 dimana Keberadaan SEAMEO di Indonesia sebagai Organisasi Internasional yang membidangi permasalahan pendidikan di kawasan Asia Tenggara tidak serta merta dapat meningkatkan kemampuan dan kualitas pendidikan di negara-negara kawasan nya, pendidikan masih menjadi tanggung jawab dan masalah kedaulatan masing- masing negara. Perkembangan dunia yang dinamis menuntut negara harus melakukan Inovasi dan Evaluasi secara terus menerus, penulis melihat adanya upaya-upaya kemitraan dan kerjasama yang dilakukan SEAMEO SEAMOLEC dengan Kementerian terkait guna meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.
	Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis ekplanatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi pustaka. Sebagian data yang dikumpulkan (studi pustaka), pencarian data secara online, buku jurnal, dokumen dan juga portal informasi berbadan hukum lain nya. Penelitian ini menggunakan Teori Peranan dan Konsep Organisasi Internasional untuk melihat bagaimana peranan SEAMEO dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Hasil dalam penelitian skripsi ini penulis melihat adanya peluang besar untuk Indonesia menyamakan kedudukan tingkatan kualitas pendidikan dengan negara-negara lain, Indonesia dapat mengadopsi konsep dan kebijakan pendidikan seperti negara Asia Tenggara yang telah sedemikian maju kualitas pendidikan dengan standar yang dapat disesuaikan dengan kondisi dan kemampuan Negara kita, Singapura contohnya menjadi negara ASEAN paling baik kualitas pendidikan dibanding dengan negara lain di Asia Tenggara.

Kata Kunci  : Pendidikan, SEAMEO, Indonesia, Asia Tenggara, Kualitas, Peran
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG
Pendidikan merupakan salah satu aspek penting yang harus dimiliki oleh setiap individu karena dengan adanya pendidikan yang memadai akan terciptanya sumber daya manusia yang berkualitas sehingga mampu menghadapai perubahan dan perkembangan negara. Pendidikan merupakan salah faktor kebutuhan dasar yang harus dimiliki setiap individu karena melalui pendidikan bertujuan untuk mewujudkan upaya peningkatan kesejahteraan rakyat.
Pendidikan menjadi salah satu indikator yang penting. penting kaitannya dengan pembangunan negara di negara maju. Tidak sedikit dana yang dikeluarkan oleh pemerintah untuk mendukung program-program menteri pendidikan yang ada di negara maju. Sebaliknya pendidikan di negara berkembang tidaklah sebaik yang ada di negara maju. Beberapa negara berkembang mempunyai permasalahan- permasalahan pendidikan di negaranya dan hal ini dapat mengakibatkan rendahnya kualitas pendidikan. Penyebab utamanya ialah kemiskinan dan kesenjangan ekonomi yang masih terjadi di negara berkembang. Pendidikan dan ekonomi seakan menjadi dua hal yang saling mempengaruhi satu sama lain. Pendidikan yang rendah dapat mengakibatkan kemiskinan dan keterpurukan ekonomi, begitu pula dengan kemiskinan yang juga dapat menyebabkan kebodohan dan rendahnya kualitas pendidikan.
Upaya negara untuk memenuhi kebutuhan rakyatnya tentu tidak terlepas dari bantuan dari berbagai pihak, baik itu negara lain maupun organisasi internasional. Sama halnya usaha negara untuk memenuhi kebutuhan pendidikan rakyatnya. Ketidak mampuan suatu negera untuk memnuhi semua kebutuhan dalam negerinya yang mendorong negara tersebut harus bekerja sama dengan pihak lain. Usaha yang biasa di lakukan oleh negara iyalah dengan melakukan hubungan diplomoatik dengan negara lainnya. Hubungan diplomatik merupakan suatu hal yang penting bagi negara dalam berhubungan dengan negara lain dan perannya dengan hubungan internasional. Kerjasama diplomatik ini dapat menguntungkan negara dari bidang politik, ekonomi, pertahanan dan sosial budaya. Pada bidang ekonomi keuntungannya iyalah dapat mempererat hubungan dengan negara lain. Pada bidang ekonomi ialah dapat meningkatkan kejasama dalam hal perdagangan barang dan jasa. Pada bidang pertahanan manfaat yang didapat ialah mampu menghindari konflik dengan negara lain dapat menjaga stabilitas keamanan dalam negeri. Di bidang sosial budaya manfaat yang dapat diperoleh ialah mempu memperkenalkan budaya dan melestarikan budaya yang dimiliki oleh suatu negara.
Berkaitan dengan upaya negara dalam menjalani hubungan diplomatik dengan negara-negara lainnya tidak jarang hal tersebut kemudian membentuk sebuah organisasi internasional dalam cakupan regional atau kawasan. ASEAN (Association of South East Asia Nations) merupakan suatu bentuk kerjasama multilateral antar negara dikawasan Asia Tenggara. Organisasi ini terbentuk pada 8 agustus 1967 yang memiliki tujuan untuk mempererat hubungan diplomatik antar negara yang ada di kawasan Asia Tenggara. Hubungan diplomatik yang terjadi dibawah organisasi

ASEAN meliputi bidang politik, ekonomi, pertahanan, sosial budaya dan pendidikan untuk tercapainya tujuan itu, ASEAN telah menetapkan tiga pilar komunitas utama ialah pilar politik-keamanan, pilar ekonomi, dan pilar sosial dan budaya. Pilar komuitas politik dan keamanan ASEAN menangani peningkatan kerjasama di bidang politik dan keamanan untuk memelihara perdamaian serta memajukan nilai Hak Asasi Manusia dan demokratisasi di kawasan ASEAN. Pilar komunitas ekonomi ASEAN menangani upaya memperdalam dan memperluas ekonomi terpadu di kawasan ASEAN dan dengan diluar kawasan ASEAN. Pilar komunitas budaya ASEAN mencakup bidang kebudayaan, penetangan, pendidikan, lingkungan hidup, ilmu pengetahuan dan teknologi, penanganan bencana alam, kesehatan, ketenaga kerjaan, pembangunan sosial, pengentasan masyarakat dari kemiskinan, memperdayakan perempuan, kepemudaan, penanggulangan narkoba, peningkatan administrasi dan kepegawaian publik.
Ketiga pilar yang telah di tetapkan oleh ASEAN memiliki prioritas dan saling mempengaruhi satu sama lainnya. Tanpa pilar komunitas politik keamanan maka stabilitas keamanan negara anggota ASEAN akan sulit diwujudkan, begitu pula dengan pilar komunitas ekonomi dan pilar komunitas sosial. Sebagai mana di atas telah di sebutkan bahwa pendidikan sangat penting yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan negara dan pendidikan juga termasuk dalam salah satu pilar komunitas ASEAN yaitu pilar komunitas sosial budaya. Oleh karena itu banyak manfaat yang dipeoleh dari investasi diplomatik melalui pendidikan dan kebudayaan.

[image: ]Gambar 1.1 Indeks Pendidikan Negara-negara ASEAN Tahun 2017

Sumber: Tirtoid (Human Development Report)
Berdasarkan Education Index yang dikeluarkan oleh Human Development Reports, pada 2017, Indonesia ada di posisi ketujuh di ASEAN dengan skor 0,622. Skor tertinggi diraih Singapura, yaitu sebesar 0,832. Peringkat kedua ditempati oleh Malaysia (0,719) dan disusul oleh Brunei Darussalam (0,704). Pada posisi keempat ada Thailand dan Filipina, keduanya sama-sama memiliki skor 0,661. Angka tersebut dihitung menggunakan Mean Years of Schooling dan Expected Year of Scho Rata- Rata Penduduk Indonesia Bersekolah Hingga SMP Data menunjukkan Singapura memiliki rerata lama sekolah paling lama dibandingkan dengan negara ASEAN lainnya, yaitu 11,5 tahun. Negara berikutnya adalah Malaysia dengan rata-rata lama sekolah sebesar 10,2 tahun. Selain itu, Filipina memiliki rerata lama sekolah sebesar 9,3 tahun. Sementara itu, Indonesia, rata-rata lama sekolahnya adalah 8 tahun.  Di bawah Indonesia adalah Thailand (7,6 tahun), Laos (5,2 tahun), Myanmar (4,9 tahun), dan Kamboja (4,8 tahun). Jika melihat kembali data GTCI di atas, ada korelasi antara lama sekolah yang ditempuh penduduk dengan kualitas talenta sumber daya negara tersebut. Bila diperhatikan, Singapura, Malaysia, Brunei, dan Filipina berulang kali menempati lima posisi teratas di Asean. Dalam hal ini, Indonesia bahkan masih tertinggal dari Malaysia dan Filipina.
SEAMEO (The Southeast Asian Minister Of Education Organitation) adalah organisasi regional antara pemerintah negara-negara asia tenggara untuk mempromosikan kerjasama di bidang pendidikan, ilmu pengetahuan, dan kebudayaan di wilayah tersebut. Pembentukan SEAMEO sebagai hasil pertemuan menteri pendidikan Laos, Malaysia, Singapura, Ketua Komisi Nasional UNESCO untuk Filipina, dan penasehat khusus untuk presiden Amerika Serikat di Bangkok pada 30 november tahun 1965. SEAMEO memiliki kantor sekretariat yang terletak dibangkok, Thailand dan memiliki 11 negara anggota, diantaranya ialah Indonesia, Malaysia, Singapura, Thailand, Vietnam, Kamboja, Filipina, Laos, Myanmar, Brunei Darussalam dan Timor Leste. Visi SEAMEO ialah sebagai organisasi terkemuka untuk meningkatkan pemahaman regional dan kerjasama di bidang pendidikan, ilmu pengetahuan dan kebudayaan untuk kualitas hidup yang lebih baik di Asia Tenggara. Misi yang ingin diwujudkan oleh SEAMEO adalah untuk meningkatkan pemahaman regional, kerjasama dan kesatuan tujuan antara negara anggota untuk kualitas hidup yang lebih baik melalui pembentukan jaringan dan kemitraan, penyediaan forum antara pembuat kebijakan dan para ahli, dan promosi pengembangan sumber daya manusia yang berkelanjutan.

SEAMEO juga mempunyai beberapa tujuan yang ingin dicapai, ialah (1). Mengembangkan pusat-pusat unggulan regional, (2). Menyediakan program yang relevan dan responsif yang membahas isu-isu nasional dan regional dibidang SEAMEO, (3). Memperkuat kemampuan organisasi dalam memulai dan mengelolah perubahan dan pengembangan guna memenuhi tantangan globalisai, (4). Memastikan kelayakan keuangan lanjutan, (5) mempromosikan penelitian dan pengembangan atau Reaserch and Development di bidang pendidikan, ilmu pengetahuan dan budaya dan meningkatkan mekanisme diseminasi, (6). Meningkatkan kolaborasi antara negara anggota dan organisasi terkait, (7). Menjadi mitra strategis ASEAN untuk kemajuan pendidikan, ilmu pengetahuan dan kebudayaan, (8). Memfasilitasi pengembangan penyelarasan standar pendidikan, (9). Menjadi pemimpin regional dalam kemajuan pendidikan, ilmu pengetahuan dan kebudayaan. Agar tercapainya tujuan tersebut SEAMEO telah membentuk 21 lembaga spesialisasi yang sealanjutnya disebut sebagai SEAMEO center dan masing-masing berada di negara anggota SEAMEO.
Indonesia merupakan salah satu negara di kawasan Asia Tenggara yang memiliki jumlah populasi penduduk paling tinggi. Jumlah penduduk yang tinggi membuat pemerintah Indonesia dituntut untuk memberikan perhatian yang lebih untuk kesejahteraan masyarakatnya. Perhatian tersebut dapat dilakukan dapat dilakukamn dengan berbagai cara, dimulai dari pemberian fasilitas yang memadai untuk semua kebutuhan masyarakat seperti kesehatan, ekonomi akses terhadap agama, dan yang tidak kalah pentingnya pendidikan. Karena melalui pendidikan dapat menimbulkan generasi muda yang berkualitas sehingga masa depan bangsa bisa lebih terjamin.

Beberapa undang undang yang berkaitan dengan pendidikan di Indonesia ialah.
1. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional. sistem pendidikan nasional adalah keseluruhan komponen pendidikan yang saling terkait secara terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan nasional.
2. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen. Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar dan membimbing peserta didik pada pendidikan usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Dosen adalah pendidik professional dan ilmuan dengan tugas utama mentransformsikan, mengembangkan dan menyebar luaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.
3. Peraturan pemerintah Republik Indonesia Nomor 47 Tahun 2008 tentang wajib belajar. Wajib belajar adalah program pendidikan minimal yang harus diikuti oleh warga negara Indonesia atas tanggung jawab pemerintah dan pemerintah daerah.
4. Peraturan Presiden RI Nomor 14 Tahun 2015 tentang Kementrian Pendidikan dan Kebudayan. Kementrian pendidikan dan kebudayaan mempunyai tugas menyelenggarakan urusan pemerintah dibidang pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan masyarakat, serta pengelolaan kebudayaan untuk membantu presiden dalam menyelenggarakan pemerintahan negara.
Pendidikan menjadi sebuah pembahasan yang menarik untuk di analisis karena melalui pendidikan akan dapat meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas sehingga mampu untuk bersaing. Oleh karena itu dengan adanya organisasi ASEAN dalam bidang pendidikan, ilmu pengetahuan dan budaya yaitu SEAMEO diharapkan mampu berperan didalam menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas di Indonesia. Untuk pembahasan lebih lanjut tentang peran SEAMEO sebagai organisasi regional dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia pada tahun 2017-2018 maka dipilih judul sebagai berikut: “PERAN SEAMEO (SOUTHEAST ASIAN MINISTER OF EDUCATION) SEBAGAI ORGANISASI REGIONAL DALAM PENINGKATKAN KUALITAS PENDIDIKAN DI INDONESIA TAHUN 2017- 2018”

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini ialah sebagai berikut: “Bagaimana peran SEAMEO terhadap peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia?”

1.3 Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian merupakan batasan-batasan terhadap penelitian yang dilakukan agar masalah yang akan dibahas dapat jelas dan menghindari penyimpangan penelitian dari pembahasan. Adapun ruang lingkup penelitian ini adalah:
1. Peran SEAMEO dalam peningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia tahun 2017-2018
2. Upaya yang dilakukan SEAMEO dalam peningkatan kualitas pendidikan di wilayah regional ASEAN khususnya di Indonesia.

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.4.1 Tujuan Penelitian Adapun tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk memahami posisi dan peran SEAMEO dalam peningkatan kualitas pendidikan Indonesia.
2. Untuk memahami interaksi antara Organisasi Internasional dengan negara anggotanya dalam konteks peningkatan kualitas pendidikan.

1.4.2 Manfaat Penelitian
Berdasarkan hal yang dikemukakan diatas, maka penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau kegunaan yang cukup berarti untuk hal-hal sebagai berikut:
a. Dilihat dari aspek praktisnya, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan psitif bagi SEAMEO untuk memaksimalkan peranannya dalam mpeningkatan kualitas pendidikan.
b. Secara akademis, ini berguna bagi pengembangan ilmu dan juga dapat dijadikan sebagai referensi bagi mahasiswa/i yang melakukan penelitian berkaitan dengan peran SEAMEO dalam meningkatkan kualitas pendidikan

1.5 Hipotesa
Dari pemaparan diatas dapat diambil sebuah hipotesa yaitu : SEAMEO tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas pendidikan di Asia Tenggara khususnya di Indonesia, Pendidikan tetap kembali menjadi tanggung jawab negara-negara meliputi kebijakan dan implementasinya, namun meski begitu tetap terdapat peluang yang dimiliki negara untuk terus berkolaborasi dengan SEAMEO demi tercapainya kualitas pendidikan yang lebih baik.
1.6   Sistematika Penulisan
	Adapun sistematika dalam penelitian ini disusun dalam beberapa bab, yaitu: 
BAB I	: PENDAHULUAN
Dalam bab ini memuat mengenai latar belakang, rumusan masalah, ruang lingkup penulisan, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan.
BAB II	: TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab II ini berisi tentang kajian terdahulu, pemaparan kerangka teori.
BAB III: METODE PENELITIAN
Dalam bab III peneliti memaparkan pendekatan penelitian, sifat penelitian, jenis penelitian dan sumber data yang digunakan selama penelitian.
BAB IV: PEMBAHASAN
Upaya yang dilakukan SEAMEO dalam peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia. Dalam bab IV peneliti akan menjelaskan upaya yang dilakukan SEAMEO dalam peningkatan pendidikan di Indonesia.
BAB V	: PENUTUP
	Bab ini berisi penutup dan kesimpulan
























BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Terdahulu
Kajian terdahulu merupakan penelitian yang telah dilakukan sebelum peneliti. Kajian terdahulu mencakup kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti namun, memiliki perbedaan dalam perspektif penelitian yang bertujuan membantu keberlangsungan penelitian serta memposisikan penelitian peneliti sehingga dapat menunjukan keorisinalitas dari penelitian
Terdapat 6 literaratur yang dianggap cukup relevan untuk dijadikan reverensi bagi penelitian.
	NO
	NAMA
	JUDUL
	RUMUSAN MASALAH
	TEORI

	1
	Ryan Erick Wardiqa (2017)
	Upaya SEAMEO Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di Asia Tenggara Pada Era Economic Community
	Bagaimana upaya SEAMEO dalam usaha meningkatkan mutu pendidikan di wilayah Asia Tenggara pada era masyarakat ekonomi ASEAN
	Teori organisasi dan konsep Regionalisme

	2
	Wina Sumiati (2018)
	Upaya Southeast Asian Minister Of Education (SEAMEO)	dalam mewujudkan Sustainable Development	Goals (SDGs) pon 4.2 periode 2017-2018
	Bagaimana upaya Southeast Asian Minister Of Education (SEAMEO) dalam mewujudkan Sustainable Development Goals (SDGs) pon 4.2 periode 2017-2018 ?
	Teori Konstruktivisme, teori People Centered Development dan Konsep organisasi Internasional

	3
	Imam Mulyana &  Irawati Handayani (2015)
	Peran Organisasi Regional Dalam Pemeliharaan Perdamaian	dan Keamanan Internasional.
	Bagaimana peran organisasi regional dalam pemeliharaan perdamaian dan keamanan Internasional?
	Konsep organisasi Internasional, konsep regionalism
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Penelitian pertama yang dilakukan oleh Ryan Erick Wardiqa (2017) membahas tentang upaya ASEAN meningkatkan mutu pendidikan dikawasan Asia Tenggara lewat SEAMEO. Upaya ASEAN untuk mengintegrasikan kawasan melalui kerjasama ekonomi sebenarnya ASEAN bertujuan untuk mempersiapkan negara anggotanya dalam menghadapi persaingan dengan negara-negara maju. Dengan diberlakukannya MEA sebagai agenda perekonomian utama secara langsung menuntut negara di kawasan Asia Tenggara untuk menyediakan sumber daya manusia yang lebih berkualitas dan layak bersaing. Keadaan ini membuat peran sebuah organisasi dalam bidang pendidikan perlu untuk mewujudkan peran dan fungsinya secara nyata. Asia Tenggara sebenarnya telah memiliki sebuah organisasi yang khsusus menangani masalah pendidikan, ilmu pngetahuan, dan kebudayaan dan dikenal dengan SEAMEO. Adanya organisasi yang berkaitan dengan kerja sama dalam bidang pendidikan, ilmu pengetahuan dan budaya atau dikenal dengan SEAMEO tentunya dapat menciptakan sumber daya manusia yang lebih berkualitas sehingga mampu bersaing dalam era perdagangan bebas. Upaya yang dilakukan oleh SEAMEO untuk meningkatkan mutu pendidikan di Asia Tenggara agar mampu menghasilkan manusia yang lebih berkualitas ialah dengan menerapkan seven priority agenda yaitu : mempromosikan pendidikan universal bagi anak usia dini; mengatasi hambatan inklusi; mempromosikan ketahanan dalam menghadapi keadaan darurat; mempromosikan pendidikan pelatihan teknis dan kejuruan; revitalisasi pendidikan guru; harmonisasi pendidikan tinggi dan peneliti, serta; mengadopsi kurikulum abad ke-21.
Penelitian kedua ditulis Wina Sumiati (2018) ini membahas tentang fokus kajian hubungan internasional tidak lagi tertuju pada konflik dan perang yang mengancam sistem keamanan nasional dan internasional tetapi lebih kepada aspek ekonomi dan sosial. Saat ini, para pembuat kebijakan dalam hubungan internasional telah sepakat menjadikan kedua aspek tersebut sebagai elemen yang bersifat high politics menggantikan sistem keamanan seiring dengan berakhirnya Perang Dingin. Atas dasar inilah, negara - negara kemudian saling berkompetisi dalam bidang ekonomi. pertumbuhan ekonomi yang dilakukan beberapa negara untuk meningkatkan standar hidup juga terkadang dicapai dengan cara yang merusak. secara global dan dalam jangka waktu yang panjang. Menyadari hal tersebut, organisasi terbesar di dunia, Perserikatan Bangsa- Bangsa (PBB), merasa perlu untuk melakukan pembaharuan perihal rencana globalnya. Lahirlah sebuah agenda global yang hendak dicapai PBB dari tahun 2015 sampai 2030. Agenda tersebut dinamakan Sustainable Development Goals (SDGs). SDGs menjadikan dunia anak sebagai milestone pembentukan agendanya. Ini dilakukan dengan tujuan agar pembangunan berkelanjutan ini dapat tercapai secara optimal. Memastikan semua anak dapat tumbuh bebas dari kemiskinan, mendapatkan pendidikan dan jaminan kesehatan, merasa bahagia dan aman dalam setiap tumbuh kembangnya merupakan dasar untuk membentuk manusia dewasa yang mampu berkontribusi pada ekonomi dan masyarakat dengan kohesivitas sosial yang tinggi. Dengan kata lain, kesejahteraan anak saat ini merupakan penanda kemajuan penting dalam proses pencapaian SDGs.
Penelitian selanjutnya yang ketiga dilakukan oleh Imam Mulyana & Irawati Handayani (2015) membahas tentang bagaimana peran organisasi regional dalam menjaga dan memelihara perdamaian di kawasannya tersebut. Organisasi regional telah aktif melakukan kegiatan pemeliharaan perdamaian dan keamanan internasional lewat kerjasama antar negara di regional tersebut sampai program-program yang dibentuk lewat anak organisasi regional di berbagai bidang. Pada prinsipnya, pemeliharaan perdamaian dan keamanan internasional merupakan tugas utama dari Dewan Keamanan PBB. Hal ini dikarenakan Piagam PBB sendiri telah memberikan sejumlah kewenangan dan fungsi yang hanya melekat pada Dewan Kemanan PBB.
Pada ketentuan Pasal 52 menunjukkan adanya dua istilah atau pengertian, yaitu regional arrangements dan regional agencies. Istilah regional arrangements mengacu kepada perjanjian (regional) atau perjanjian multilateral regional. Dalam hal ini, negara-negara di suatu wilayah tertentu sepakat mengatur hubungan-hubungan mereka dalam bidang penyelesaian sengketa, tanpa mendirikan suatu lembaga atau badan permanen (tetap) atau suatu organisasi internasional regional. Sedangkan regional agencies mengacu kepada suatu organisasi internasional regional dengan status sebagai subjek hukum internasional. Status ini penting untuk melaksanakan fungsinya dalam pemeliharaan perdamaian dan kemanan internasional.
Penelitian keempat oleh Nurul Anisa tahun (2014) tentang kerja sama Indonesia dengan UNICEF yaitu penyelenggaraan pengembangan anak usia dini yang holistik-integratif oleh pemerintah pusat dan daerah. Sesuai dengan kepentingannya UNICEF mempertahankan hak-hak anak dimana setiap anak memperoleh hak-hak mereka dan memberikan komitmen penuh untuk memastikan perlindungan khusus bagi anak-anak. Masyarakat serta lembaga penyelenggara melaksanakan sesuai dengan tugas pokok dan fungsi masing-masing. Pada program ini UNICEF dan pemerintah daerah memperhatikan kepentingan anak terutama dalam pendidikan, kesehatan. Agar seluruh kebutuhan esensial anak dapat terpenuhi sehingga dapat tumbuh kembang secara optimal dengan tahap perkembangan usianya. “Pengembangan Anak Usia Dini Holistik dan Integratif” atau PAUD-HI, Dampak kerjasama pemerintah dan UNICEF terhadap pengembangan pendidikan dan kesehatan melaui PAUD-HI di daerah yaitu dengan mengintegrasikan pelayanan PAUD-HI yaitu pendidikan, kesehatan dan bina keluarga balita, dengan memilih lokasi yang masih kurang fasilias, pendidikan dan kesehatan dengan cara UNICEF bekerjasama pemerintah dan masyarakat mengumpulkan data setiap kabupaten dan desa. Perkembangan dilakukan yaitu dengan bekerjsama dengan posyandu dan BKB menjadi satu tempat menjadi Holisitik dan Intergratif.
Penelitian kelima dilakukan oleh Rahmat Hatta (2016) Masalah pendidikan secara umum terjadi hampir di seluruh tanah Papua, sehingga sangat jelas masih membutuhkan perhatian semua pihak dan kerjasama, demi mendorong perubahan pendidikan yang lebih maju. Potret pendidikan di Papua masih memprihatinkan, penanganan di bidang pendidikan yang seharusnya menjadi prioritas dalam membangun SDM Papua tak kunjung direalisasikan secara maksimal. Kondisi pendidikan di Papua yang sangat memprihatinkan dengan penduduk usia 7–12 tahun dan 13-15 tahun belum mendapat kesempatan menikmati layanan pendidikan dasar, hal ini karena terbatasnya ketersediaan gedung sekolah disejumlah kampung yang tersebar di gunung dan lembah. Mengenai masalah tenaga pendidik yang sangat minim di Papua juga sangat memprihatinkan. Padahal guru sangat memiliki peran dalam dunia pendidikan. UNICEF sebagai fasilitator berperan dalam melaksanakan program yang bertujuan meningkatkan mutu pendidikan di Papua pada tahun 2010- 2015 dengan menyediakan gedung-gedung sekolah dan mengirimkan banyak guru ke sekolah di Papua melalui berbagai bentukkerjasama pengembangan pendidikan dengan beberapa pihak terkait yang berkepentingan seperti pemerintah luar negeri dan beberapa Lembaga Swadaya Masyarakat.
Penelitian keenam oleh Kusnadi (2017) menjelaskan tentang Model inovasi pendidikan dengan strategi implementasi konsep “Dare to be different” merupakan suatu konsep yang digunakan untuk memotivasi para penyelenggara pendidikan dalam melakukan inovasi pendidikan dengan tidak mempertentangkan berbagai model dan strategi inovasi pendidikan yang sudah ada. Model ini lebih menitikberatkan pada internalisasi semangat dalam melakukan inovasi pendidikan, khususnya oleh para pendidik Dare to be different artinya berani tampil beda, maka mulailah dengan kata dare yang merupakan singkatan dari kata dream, attitude, relatioship, dan excellence. Inovasi pendidikan cenderung akan berhasil jika diterapkan pendekatan tersruktur, sistematis, massive, tertib, aman, dan sukses. Model inovasi pendidikan di Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia masih cenderung lebih dominan menggunakan strategi “top-down model” yaitu inovasi pendidikan yang dikembangkan dari atas hingga pada tingkat kementrian. Hal ini sebaiknya diimbangi dengan strategi “bottom-up model” yaitu model inovasi pendidikan yang dikembangkan dari bawah, yang bersumber dari hasil kreatifitas tenaga pendidikan dan tenaga kependidikan di setiap institusi pendidikan yang dilaksanakan sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan.

2.2 Kerangka Teori
Kerangka teori merupakan aspek penting yang dapat mendukung peneliti dalam melakukan penelitian yang terdiri dari berbagai teori dan konsep. Karena teori ialah landasan berpikir dalam upaya memberikan makna pada fenomena atau pun permasalahan yang terjadi. Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori organisasi internasional dan konsep regionalisme.

2.2.1 Teori Peranan (Role Theory)
Teori yang digunakan dalam menjelaskan peranan organisasi internasional SEAMEO dalam Proposal penelitian skripsi ini adalah dengan menggunakan teori peranan. Peran merupakan tingkah laku individu yang mementaskan suatu kedudukan tertentu (Koentjoroningrat, 1986). Peran juga didefinisikan sebagai aspek dinamis kedudukan (status), yang artinya apabila seorang aktor melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peranan (Soerjono Soekanto 1987). Secara politik, teori peranan merupakan teori yang merefleksikan proses politik, dimana peran merupakan perilaku yang diharapkan akan dilakukan aktor yang menduduki suatu posisi. Setiap aktor (individu) yang menduduki posisi tersebut diharapkan berperilaku sesuai dengan sifat posisi itu (Mas'oed, 1989).
Teori peranan juga menegaskan bahwa perilaku politik adalah perilaku dalam menjalankan peranan politik. Asumsi teori ini menjelaskan bahwa sebagian besar perilaku politik adalah akibat dari tuntutan atau harapan terhadap peran yang dipegang oleh aktor politik (Mas'oed, 1989). Menurut John Wahlke dalam Mohtar Mas’oed, teori peranan memiliki dua kemampuan yang berguna bagi analis politik. Pertama, teori peran menunjukkan bahwa aktor politik umumnya akan berupaya untuk menyesuaikan perilakunya dengan norma perilaku yang berlaku dalam peran yang dijalankannya. Kedua, teori peranan memiliki kemampuan dalam mendeskripsikan instritusi secara behavioral. Artinya, dalam teori peranan, institusi politik adalah serangkaian pola perilaku yang berkaitan dengan peranan (Mas'oed, 1989). Kemudian teori peranan ditarik lebih luas untuk dapat menjadi landasan dalam penelitian ini. Teori peranan yang diaplikasikan pada unit analisis penelitian skripsi ini, yakni organisasi internasional. Menurut J. Samuel Barkin (2013), seorang profesor asosiasi, dimana beliau telah mengembangkan teori organisasi internasional dalam bukunya yang berjudul International Organization: Theories and Institutions, menjelaskan bahwa ada dua pendekatan dalam melihat organisasi internasional, yakni melalui pendekatan institusi institutional approaches) dan pendekatan rezim (regime approaches) (Barkin, 2013). Kedua pendekatan tersebut mampu menganalisis karakteristik dari suatu organisasi internasional, serta menjelaskan cara pandang dalam melihat perilaku politik yang dijalankan oleh organisasi internasional tersebut.
A. Pendekatan institusi (institutional approaches)
Pendekatan institusi atau juga dikenal sebagai analisis institusi, melihat organisasi internasional pada bentuk formal organisasinya, mulai dari struktur hingga birokrasi dalam organisasi internasional tersebut. Dalam pendekatan ini, analisis dilakukan dengan melihat berbagai prinsip, norma, aturan dan prosedur pengambilan keputusan dalam area isu tertentu oleh organisasi internasional tersebut. Artinya, pendekatan institusional menekankan pada apa yang terjadi di dalam organisasi internasional tersebut.
B. Pendekatan rezim (regime approaches)
Pendekatan rezim atau analisis rezim menjadi kajian baru pada tahun 1980-1990. Pendekatan ini melihat pada efek perilaku dari organisasi internasional terhadap aktor lain, yakni aktor state. Artinya, pada pendekatan ini, perilaku aktor negara dilihat sebagai sumber hasil dalam politik internasional, dan melihat bagaimana efek dari berbagai prinsip, norma, peraturan, dan prosedur pengambilan keputusan yang terkait dengan organisasi internasional (Barkin, 2013). Pendekatan ini menekankan pada efek nilai-nilai dari organisasi internasional dalam perilaku dan tindakan suatu negara, seperti faktor, aktor, dan komponen lain yang terlibat dalam organisasi internasional tersebut.
“Regime analysts, on the other hand, look to other actors, primarily states, as the source of outcomes in international politics, and ask what effects the various principles, norms, rules, and decision-making procedures associated with IOs have on the expectations and behaviors of states   Regime analysts study IOs by looking at the behavior of states and atthe effects of the norms and rules that the organizations embody on that behavior.”  – (Barkin, 2013)
Kemudian dalam menganalisis peran organisasi internasional secara spesifik, penelitian ini utamanya menggunakan pemikiran dari Clive Archer (2001). Archer membagi peranan utama yang mampu mendefinisikan peranan organisasi internasional ke dalam tiga hal, yakni:
1. Peran sebagai instrument, Organisasi internasional dijadikan instrumen oleh kedaulatan negara anggotanya untuk mencapai tujuan tertentu berdasarkan tujuan politik luar negerinya melalui kebijakan masing-masing negara anggotanya. Ketika sebuah organisasi antar pemerintah dibentuk, organisasi menjadi penting untuk menjalankan kebijakan nasional secara tepat sejauh koordinasi multilateral yang dijalanka secara berkelanjutan oleh pemerintah nasionalnya. Kedaulatan dari pemerintah nasional akan memberikan batasan bagi tindakan-tindakan suatu organisasi internasional. Keberadaan organisasi SEAMEO di Indonesia, dalam pandangan kenegaraan dianggap sangat tepat. Tindak lanjut keberadaan organisasi tersebut adalah dibentuknya pusat-pusat regional (regional center) di negara-negara anggota SEAMEO yang akan melakukan pekerjaan pengembangan pendidikan di sub bidang masing- masing sesuai dengan penugasan dan keahliannya, sebagai kepanjangan tangan SEAMEO dalam upaya peningkatan pendidikan sekaligus menularkan keberhasilan pekerjaannya bagi negara lain dilingkunagan kawasan Asia Tenggara
2. Peran sebagai arena, Organisasi internasional merupakan tempat bertemu bagi anggota-anggotanya untuk membicarakan dan membahas masalah-masalah yang dihadapi. Tidak jarang organisasi internasional digunakan oleh beberapa negara untuk mengangkat masalah-masalah dalam negerinya, ataupun masalah dalam negeri negara lain dengan tujuan untuk mendapat perhatian internasional. Dalam hal ini, organisasi menyediakan tempat pertemuan bagi anggota untuk berkumpul untuk berdiskusi, berdebat, bekerja sama atau menyepakati sesuatu. Sebagai arena, organisasi internasional dipandang netral. Organisasi internasional juga dimanfaatkan untuk memodifikasi atau mengatur tingkah laku negara-negara. Organisasi sebagai wadah upaya peningkatan pendidikan dan penyetaraannya di negara-negara kawasan Asia Tenggara, telah terbentuk, yaitu Southeast Asia Ministers of Education Organization (SEAMEO), Organisasi Menteri-menteri Pendidikan Asia Tenggara. Dengan dikeluarkannya Undang-undang (Republik Indonesia) Nomor 11 Tahun 1968 tentang Charter the Southeast Asian Ministers of Education Organization, Indonesia menyetujui dan menerima kesepakatan dan pernyataan yang ada di dalam dokumen SEAMEO Charter tersebut. Tujuan SEAMEO adalah meningkatkan kerja sama dalam bidang pendidikan, ilmu pengetahuan dan budaya bagi kesejahteraan masyarakat di kawasan Asia Tenggara melalui pengembangan sumber daya manusia yang sesuai untuk menanggulangi masalah yang dihadapi
3. Peran sebagai aktor independen, Organisasi internasional dapat membuat keputusan-keputusan sendiri tanpa dipengaruhi oleh kekuasaan atau paksaan dari luar organisasi termasuk negara yang terlibat dalam organisasi internasional tersebut (Archer, 2001). Kegunaan dari teori peranan dalam skripsi ini adalah sebagai alat analisis dimana merupakan juga sebagai sarana untuk menjelaskan dan meramalkan perilaku politik suatu organisasi internasional dalam keterlibatannya di kebijakan suatu negara. Teori peranan mampu menjelaskan bagaimana peran organisasi internasional yang menjadi unit analisis dalam skripsi ini berjalan. Peran SEAMEO sebagai aktor independen adalah adanya program evaluasi pendidikan yang di prakarsai oleh mentri pendidikan Asia Tenggara dengan melakukan auditasi terhadap negara-negar ASEAN sebagai anggotanya, proses evaluasi ini dilakukan dengan standar yang ditetapkan SEAMEO sebagai lembaga Internasional hingga data atau hasil yang diperoleh dapat sangat jelas, transparan dan kredibel.

2.2.2 Konsep Organisasi Internasional
Organisasi Internasional merupakan salah satu aktor dalam hubungan internasional, disamping Negara, non-govermental organization (NGOs), Multinational Coorporation (MNC), dan individu. Peranan suatu organisasi internasional dalam hubungan internasional sangatlah penting, karena dapat dijadikan sebagai wadah atau forum yang berisi norma dan peraturan-peraturan antar Negara angota guna mencapai sebuah tujuan bersama.
Munculnya organisasi internasional didasarkan atas sifat alamiah manusia senagai makhluk social yang selalu membutuhkan peranan dari pihak lain untuk dapat bertahan hidup. Begitu pula dengan Negara yang merupakan tempat berkumpulnya sekolompok besar individu pada wilayah yang sama. Ketidak mampuan Negara untuk memenuhi kebutuhan dalam negerinya menyebabkan Negara tersebut melakukan interaksi dengan Negara yang lainnya. Interaksi yang terjalin umumnya beruoa kerja sama antar Negara, seiring perkembangan zaman dan kemajuan teknologi, kebutuhan suatu Negara untuk berinteraksi dan bekerja sama dengan Negara lainnya kemudian menyebabkan munculnya organisasi internasional.
Organisasi internasional adalah suatu struktur formal dan berkelanjutan yang dibentuk atas suatu kesepakatan antara anggota-anggota (pemerintah dan non- pemerintah) dari dua atau lebih Negara berdaulat dengan tujuan untuk mengejar kepentingan bersama para anggotanya. Menurut Daniel S. Cheever dan H. Field Haviland Jr, organisasi internasional adalah pengaturan bentuk kerjasama internasional yang melembaga antara Negara-negara, umumnya berlandaskan suatu persutujuan dasar untuk melaksanakan fungsi-fungsi yang memberikan manfaat timbal balik yang dilaksanakan melalui pertemuan-pertemuan serta kegiatan-kegiatan staf secara berkala. Dan menurut Clive Archer, peranan organisasi internasional dibagi menjadi tiga kategori, yaitu (1) sebagai instrument, organisasi internasional digunakan oleh Negara-negara anggotanya untuk mencapai tujuan tertentu berdasarkan tujuan politik liar negerinya, (2) sebagai arena, organisasi internasional merupakan tempat bertemu bagi anggota-anggotanya untuk membicarakan dan membahas masalah-masalah yang dihadapi, (3) sebagai aktor independen yang menyediakan berbagai saluran komunikasi antar pemerintah sehingga penyelarasan lebih mudah tercapai. Selain peranan tersebut, organisasi internasional juga memiliki beberapa fungsi, yaitu (1) fungsi artikulasi dan agregasi kepentingan, (2) fungsi sosialisasi, (3) fungsi rekrutmen, (4) fungsi transaksi (termasuk komunikasi didalamnya), (5) fungsi pembuatan aturan (role making): procedural dan substansif,
(6) fungsi penerapan aturan (role application), dan (7) fungsi pengawasan aturan (role supervision).

2.2.3 Konsep Regionalisme
Berawal dari sebuah pemikiran yang paling mendasar bahwa manusia merupakan makhluk social sehingga dalam perkembangannya manusia selalu membutuhkan orang lain untuk keberlangsungan hidupnya. Pemikiran ini kemudian digeneralkan kedalam sebuah bentuk yang lebih kompleks lagi yang disebut dengan Negara, sama halnya dengan manusia, suatu Negara juga tidak mampu memenuhi sebuah kebutuhan dalam negerinya sendiri setiap Negara pasti membutuhkan Negara lain untuk membantu memenuhi kebutuhannya. Adanya konsep atau pemikiran seperti itu, ditambah lagi dengan kemajuan zaman seperti saat ini dimana kebutuhan manusia dan dalam cakupan yang lebih besar lagi yaitu Negara semakin berkembang dan kompleks sehingga Negara dituntut untuk selalu memenuhi kebutuhan dalam negerinya (manusia), sedangkan tidak ada satupun negara di dunia ini yang mampu memenuhi semua kebutuhan dalam negerinya sendiri atau dengan kata lain, tidak ada negara yang tidak membutuhkan negara lain.
Fenomena-fenomena seperti yang telah disebutkan, menyebabkan munculnya kerjasama antar negara. Kerjasama antar negara tentunya sudah menjadi hal yang wajar dan sudah semestinya dilakukan ketika suatu negara tidak mampu memenuhi kebutuhan dalam negerinya sendiri. Ada banyak sekali bentuk-bentuk kerjasama, tetapi dalam hal ini yang menjadi fokus perhatian ialah kerjasama yang melingkupi suatu kawasan (regional) tertentu atau lebih dikenal dengan Regionalisme. Regionalisme bukanlah istilah yang asing lagi dalam studi Hubungan Internasional. Secara bahasa, istilah Regionalisme berasal dari kata Region (wilayah atau kawasan) dan isme (faham atau ajaran). Jadi kata lain dari Regionalisme ialah studi tentang suatu kawasan.
Rick Fawn yang menyatakan bahwa memang secara geografi region adalah sebuah entitas subnegara yang memiliki batas-batas yang membedakannya dari kawasan yang lain. Berdasarkan pendapat Fawn dapat dikatakan bahwa dalam regionalisme ada batasan-batasan baik itu sengaja diciptakan oleh para anggotanya ataupun tidak sehingga membedakannya dengan kerjasama regional lainnya. Batasan-batasan ini pada akhirnya akan menciptakan suatu cirri khas tertentu dari sebuah kerjasama regional. Ciri khas tersebut dapat berupa, tujuan, kesamaan prilaku antar anggota, serta peraturan yang telah ditetapkan bersama. Ciri khas yang ada pada suatu regionalisme tentunya akan berbeda dengan regionalisme yang laninnya.
Perbedaan inilah yang pada akhirnya akan sedikit menyulitkan antar negara anggota dari regionalism yang berbeda untuk melakukan kerjasama serupa seperti pada kerjasama regionalisme. Selain itu, menurut John Ravenhill dalam Jurnal nya yang berjudul “Regionalism” menyebutkan bahwa;
“regions are social construction whose members define their boundaries dan Regions are refers to a formal process of intergovernmental collaboration between two or more state” (Ravenhill, 2004 : 7)
Menurut Ravenhill, regionalisme merupakan sebuah konstruksi sosial dimana negara anggotanya mendefinisikan adanya batasan-batasan yang ada sehingga batasan tersebut membedakannya dengan regionalism lainnya. Pendefinisian ini ditandai dengan adanya kolaborasi yang formal antar negara anggota. Pendapat dari kedua tokoh tersebut pada intinya ialah sama, yakni mengacu pada batasan-batasan yang ditimbulkan dari adanya sebuah kerjasama regionalisme. Batasan tersebut nantinya akan menghalangi munculnya suatu kekuatan tunggal atau global seperti yang diinginkan oleh globalisasi. Terhalangnya kekuatan tunggal ini karena adanya pengelompokan berdasarkan suatu regionalisme tersebut. Pengelompokan ini akan membentuk unit-unit yang lebih kompleks lagi. Fenomena globalisasi pada akhirnya memang tidak dapat diabaikan begitu saja (Ravenhill, 2004 : 9).
Pada dasarnya globalisasi itu tetap berjalan akan tetapi sedikit mengalami kesulitan dengan adanya regionalisme. Konsep regionalisme kerapkali disamarkan atau diburamkan dengan masuknya konsep lain yaitu globalisasi. Hal ini karena kedua konsep tersebut sama-sama bergerak dalam hal atau cakupan yang luas seperti ekonomi, sosial, politik, budaya, militer dan lain sebagainya. Tetapi yang paling penting dalam hal ini ialah, bagaimana hubungan antara regionalisme dan globalisasi. Apakah Regionalisme itu memperlancar atau memudahkan globalisasi atau sebaliknya, regionalisme itu justru menghambat globalisasi. Regionalisme dikatakan memperlancar globalisasi karena regionalisme itu mendukung adanya kerjasama yang menyebakan semakin tingginya kebebasan individu untuk melakukan interaksi atau kerjasama. Apabila individu semakin bebas tentunya proses untuk mencapai globalisasi akan semakin terbuka. Regionalisme dikatakan menghambat globalisasi karena regionalisme itu justru mengkotak-kotakkan (mengelompokkan) negara yang berada di suatu kawasan tertentu. Hal ini tentunya akan membatasi interaksi antara kawasan yang satu dengan kawasan yang lainnya. Suatu negara atau individu dinegara tertentu akan sulit untuk masuk kedalam kerjasama negara lain yang bukan regionnya. Apabila hal ini terjadi maka akan menghambat tujuan globalisasi yaitu menciptakan suatu keteraturan yang mengglobal atau tunggal.

2.3 Variabel Penelitian
2.3.1 Variabel Independen
Variabel independen adalah variabel bebas yang menjadi dasar terbentuknya variabel selanjutnya yaitu variabel dependen atau variabel terikat. Variabel independen merupakan variabel yang berdiri sendiri lalu kemudian membentuk variabel berikutnya. Variabel independen dalam penelitian ini adalah SEAMEO. SEAMEO (Southeast Asian Minister of Education Organization) yang dibentuk oleh seluruh menteri pendidikan negara anggota ASEAN pada tanggal 30 November 1965 dalam usaha meningkatkan mutu pendidikan di wilayah Asia Tenggara serta peranannya dalam menjalankan visi misi nya.






2.3.2 Variabel Dependen
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Research 
Problem :
ASEAN sebagai organisasi Internasional regional berkepentingan membangun kawasan Asia Tenggara di berbagai bidang.
 
Dalam bidang pendidikan dibentuklah SEAMEO sebagai unit ASEAN dalam meningkatkan mutu pendidikan negara kawasan Asia Tenggara.
)Variabel dependen adalah variabel yang ada atau terbentuk dari variabel independen diatas. Pada penelitian ini variabel dependen adalah pendidikan di Indonesia. Arah kebijakan dan strategi pembangunan pendidikan dan kebudayaan tahun 2015-2019 dirumuskan berdasarkan pada visi, misi, tujuan strategis Kemendikbud yang mengacu pada RPJMN 2015-2019. Arah kebijakan dan strategi ini juga memperhatikan komitmen pemerintah terhadap pengembangan Indeks Pembangunan Manusia (Human Development Index-HDI). Upaya yang dilakukan dalam rangka membangun tata kelola pemerintahan yang bersih, efektif, demokratis dan terpercaya sesuai tugas dan fungsi Kemendikbud terdiri atas tiga subagenda, yaitu: 1) membangun transparansi dan akuntabiltas kinerja Kemendikbud; 2) menyempurnakan dan meningkatkan kualitas Reformasi Birokrasi Nasional (RBN) di Kemendikbud; dan 3) meningkatkan partisipasi publik dalam proses pengambilan kebijakan publik.






2.4 Kerangka Berpikir
Penelitian terdahulu :
a. Ryan Erick Wardiqa (2017) : membahas tentang upaya ASEAN meningkatkan mutu pendidikan dikawasan Asia Tenggara lewat SEAMEO sebagai persiapan menghadapi perdagangan bebas yang di wacanakan ASEAN lewat program Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). SEAMEO meningkatkan pendidikan di kawasan Asia Tenggara agar menjadi masyarakat yang berkualitas dan memiliki daya saing dengan menerapkan seven priority agenda yaitu : mempromosikan pendidikan universal bagi anak usia dini; mengatasi hambatan inklusi; mempromosikan ketahanan dalam menghadapi keadaan darurat; mempromosikan pendidikan pelatihan teknis dan kejuruan; revitalisasi pendidikan guru; harmonisasi pendidikan tinggi dan peneliti, serta; mengadopsi kurikulum abad ke-21.
b. Wina Sumiati (2018) : meneliti tentang persaingan antar negara di dunia tidak lagi soal perebutan wilayah dan kekuatan militer tetapi beralih ke persaingan bidang ekonomi yang memungkinkan terjadinya kerusakan lingkungan yang masif sehingga organisasi Internasional seperti PBB membangun agenda global yang diberi nama Sustainable Development Goals (SDGs). SDGs menjadikan dunia anak sebagai milestone pembentukan agendanya. Ini dilakukan dengan tujuan agar pembangunan berkelanjutan ini dapat tercapai secara optimal. Memastikan semua anak dapat tumbuh bebas dari kemiskinan, mendapatkan pendidikan dan jaminan kesehatan, merasa bahagia dan aman dalam setiap tumbuh kembangnya merupakan dasar untuk membentuk manusia dewasa yang mampu berkontribusi pada ekonomi dan masyarakat dengan kohesivitas sosial yang tinggi. Dengan kata lain, kesejahteraan anak saat ini merupakan penanda kemajuan penting dalam proses pencapaian SDGs.
c. Imam Mulyana & Irawati Handayani (2015) : membahas tentang bagaimana peran organisasi regional dalam menjaga dan memelihara perdamaian di kawasannya tersebut. regional agencies mengacu kepada suatu organisasi internasional regional dengan status sebagai subjek hukum internasional. Status ini penting untuk melaksanakan fungsinya dalam pemeliharaan perdamaian dan kemanan internasional. Dalam hal ini ASEAN melaksanakan fungsi tersebut lewat gerakan kerjasama dan perjanjian antar negara anggota di kawasannya.
d. Nurul Anisa (2014) : tentang kerja sama Indonesia dengan UNICEF yaitu penyelenggaraan pengembangan anak usia dini yang holistik-integratif oleh pemerintah pusat dan daerah. Sesuai dengan kepentingannya UNICEF mempertahankan hak-hak anak dimana setiap anak memperoleh hak-hak mereka dan memberikan komitmen penuh untuk memastikan perlindungan khusus bagi anak-anak. Masyarakat serta lembaga penyelenggara melaksanakan sesuai dengan tugas pokok dan fungsi masing-masing. Pada program ini UNICEF dan pemerintah daerah memperhatikan kepentingan anak terutama dalam pendidikan, kesehatan. Agar seluruh kebutuhan esensial anak dapat terpenuhi sehingga dapat tumbuh kembang secara optimal dengan tahap perkembangan usianya.
e. Rahmat Hatta (2016) : Membahas masalah pendidikan secara umum terjadi hampir di seluruh tanah Papua, sehingga sangat jelas masih membutuhkan perhatian semua pihak dan kerjasama, demi mendorong perubahan pendidikan yang lebih maju. Potret pendidikan di Papua masih memprihatinkan, UNICEF sebagai fasilitator berperan dalam melaksanakan program yang bertujuan meningkatkan mutu pendidikan di Papua pada tahun 2010- 2015 dengan menyediakan gedung-gedung sekolah dan mengirimkan banyak guru ke sekolah di Papua melalui berbagai bentuk kerjasama pengembangan pendidikan.
f.  (
31
)Kusnadi (2017) : membahas Inovasi pendidikan merupakan suatu keniscayaan dalam menghadapi perubahan kehidupan di berbagai aspek yang semakin cepat dan semakin rumit serta sulit diprediksi. Inovasi pendidikan harus berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan dalam segala aspeknya. Model inovasi pendidikan dengan strategi implementasi konsep “Dare to be different” merupakan suatu konsep yang digunakan untuk memotivasi para penyelenggara pendidikan dalam melakukan inovasi pendidikan dengan tidak mempertentangkan berbagai model dan strategi inovasi pendidikan yang sudah ada. Model ini lebih menitikberatkan pada internalisasi semangat dalam melakukan inovasi pendidikan, khususnya oleh para pendidik “Dare to be different” artinya berani tampil beda, maka mulailah dengan kata dare yang merupakan singkatan dari kata dream, attitude, relatioship, dan excellence.
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Peneliti belum menemukan penjelasan bagaimana SEAMEO yang dibentuk ASEAN menjalankan misinya yaitu meningkatkan mutu pendidikan dikawasan Asia Tenggara
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Novelty :
Peneliti lebih menekankan tentang bagaimana upaya SEAMEO menjalakan misinya di Indonesia sebagai negara anggota ASEAN dengan wilayah paling luas sekaligus negara dengan jumlah penduduk terbesar ke 4 di dunia
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Rumusan 
Masalah :
Bagaimana peran SEAMEO sebagai organisasi regional dalam peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia tahun 2017-2018?
Apa
 saja yang telah dilakukan SEAMEO dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan di wilayah regional ASEAN khususnya di Indonesia?
Hipotesis/
Argumen :
Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka pemikiran yang telah dipaparkan diatas, maka dapat ditarik sebuah hipotesa peluang upaya peningkatan kualitas pendidikan di 
indonesia
 melalui kehadiran SEAMEO sebagai organisasi regional pada tahun 2017-2018
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Variabel
 
:
SEAMEO sebagai variabel independen atau penyebab dari timbulnya variabel dependen yaitu upaya SEAMEO meningkatkan pendidikan di Indonesia
)

2.5 Defenisi Konseptual
Role/Peran, Peran merupakan tingkah laku individu yang mementaskan suatu kedudukan tertentu (Koentjoroningrat, 1986). Peran juga didefinisikan sebagai aspek dinamis kedudukan (status), yang artinya apabila seorang aktor melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peranan (Soerjono Soekanto 1987). Organisasi Regional, merupakan integrasi lintas batas yang menghimpun negara- negara dikawasan tersebut menjadi suatu kesatuan dibawah satu organisasi yang mereka buat/sepakati bersama, Menurut Ravenhill, regionalisme merupakan sebuah konstruksi sosial dimana negara anggotanya mendefinisikan adanya batasan-batasan yang ada sehingga batasan tersebut membedakannya dengan regionalism lainnya (Jhon Revenhill 2004).
Pendidikan, Pendidikan Menurut UU No 20 Tahun 2003 diartikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. (“Potret Pendidikan di Indonesia Statistik Pendidikan, 2017”)
Institutional approache, adalah analisis institusi, melihat organisasi internasional pada bentuk formal organisasinya, mulai dari struktur hingga birokrasi dalam organisasi internasional tersebut. Dalam pendekatan ini, analisis dilakukan dengan melihat berbagai prinsip, norma, aturan dan prosedur pengambilan keputusan dalam area isu tertentu oleh organisasi internasional tersebut (Sebastian Harnisch 2011).

2.6 Defenisi Operasional
The Southeast Asian Ministers of Education Organization (SEAMEO) merupakan sebuah organisasi internasional yang dimaksudkan untuk memajukan kerjasama di bidang pendidikan, ilmu pengetahuan dan kebudayaan di daerah Asia Tenggara. Organisasi ini didirikan pada 30 November 1965 sebagai organisasi internasional. Sebagai sebuah organisasi yang terus mengembangkan kapasitas manusia dan mengeksplorasi potensi masyarakat sepenuhnya, SEAMEO mempertahankan pekerjaan dan aspirasi untuk pembangunan bersama masyarakat di wilayah ini untuk membuat kehidupan yang lebih baik dalam kualitas dan kesetaraan dalam pendidikan, pendidikan kesehatan preventif, budaya dan tradisi, teknologi informasi dan komunikasi, bahasa, pengentasan kemiskinan dan pertanian serta sumber daya alam. Pembuat kebijakan tertinggi pada organisasi ini adalah SEAMEO Council, yang merupakan menteri pendidikan dari 11 negara Asia Tenggara, yaitu Brunei Darussalam, Kamboja, Indonesia, Laos, Malaysia, Myanmar, Filipina, Singapura,  Thailand,  Timor  Leste,  dan Vietnam.  Sekretariat  SEAMEO  terletak  di Bangkok, Thailand.
Sasaran yang ingin diwujudkan ialah meningkatnya transparansi dan akuntabilitas dalam setiap proses penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan yang ditandai dengan, (a) terwujudnya sistem pelaporan dan kinerja instansi pemerintah; (b) meningkatnya akses public terhadap informasi kinerja instansi pemerintah; (c) makin efektifnya penerapan e-government untuk mendukung manajemen birokrasi secara modern; dan (d) meningkatnya implementasi open government pada seluruh instansi pemerintah. SEAMEO yang di Indonesia bernama SEAMOLEC (SEAMEO Regional Open Learning Centre) yang ada di bawah Kementerian Pendidikan Nasional. SEAMOLEC banyak membuka pelatihan yang sangat berguna bagi guru, pemerhati pendidikan atau semua orang yang ingin terus berkembang lebih baik dalam memanfaatkan perkembangan teknologi.
Perkembangan ilmu dan teknologi mempunyai dampak besar terhadap sektor pendidikan. Peran penggunaan sumber daya dan TIK dalam pendidikan menjadi sangat penting. Penggunaan teknologi dalam organisasi dan manajemen pendidikan akan menghasilkan peningkatan akses terhadap pendidikan. SEAMOLEC sebagai institusi pengembangan bertanggungjawab untuk mengembangkan teknologi dan pemanfaatannya. Pemanfaatan teknologi yang telah dilaksanakan oleh SEAMOLEC diantaranya adalah untuk pengembangan materi pembelajaran. SEAMOLEC telah mengembangkan bahan ajar dalam bentuk Blended/Hybrid Learning, yaitu mengintegrasikan beberapa bentuk media dalam penyajian mata kuliah/mata diklat/mata pelajaran dalam berbagai metode. Setiap program pembelajaran yang ditawarkan akan disajikan dalam bentuk cetak, audiovisual, CAI (Computer Assited Instruction), dan e-learning (web material).
Program SEAMEO Smart City menjadikan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam proses pembelajaran baik pada pendidikan formal maupun pendidikan informal. Peranan TIK di sekolah memberikan kesempatan bagi guru untuk mengubah proses mengajar dengan memberikan materi pendidikan yang lebih interaktif, meningkatkan motivasi belajar siswa, dan memfasilitasi penguasaan keterampilan dasar dengan mudah. Pengajaran dan pembelajaran yang disampaikan melalui perangkat multimedia sepert tablet, ponsel, dan komputer telah menawarkan lingkungan belajar yang lebih menantang dan menarik bagi siswa. Sebanyak 81 sekolah di Kota Bandung dengan lebih dari 1.250 guru dan 8.491 siswa telah mengikuti program kelas digital di sekolah dalam pelaksanaan ujian dalam jaringan yang merupakan bagian dari SEAMEO Smart City.
Berbeda dengan program SEAMEO Smart City, program SEAMEO STAR Village mengembangkan model pembangunan berkelanjutan berbasis masyarakat yang bertujuan untuk memberdayakan masyarakat dalam mencapai perkembangan ekonomi, sosial, dan lingkungan di area tertentu dimana kehalian, jasa, dan produk Pusat SEAMEO di Indonesia dibutuhkan dan berkesempatan untuk memfasilitasinya. Selain itu, program ini juga dapat meningkatkan pembangunan masyarakat dan keterampilan masyarakat lainnya yang terkait dengan keahlian masing-masing dari Pusat SEAMEO yang terlibat. Nantinya desa tersebut akan dilengkapi dengan teknologi dan masyarakatnya kaya akan kemampuan dan tanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan konstituennya serta ke depan dapat berkontribusi dalam pembangunan nasional.
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BAB III 
METODE PENELITIAN
A. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, yaitu metode yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang- orang yang diamati. Pendekatan kualitatif diharapkan mampu menghasilkan uraian yang mendalam tentang ucapan, tulisan, dan atau perilaku yang dapat diamati dari suatu individu, kelompok, masyarakat, dan atau organisasi tertentu dalam suatu setting konteks tertentu dari sudut pandang yang utuh, komprehensif, dan holistic. Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang sifatnya umum terhadap kenyataan sosial dari perspektif partisipan (Bogdan & Biklen, 1992).

B. Sifat atau Jenis Penelitian
Pada penelitian ini menggunakan metode deskriptif, metode ini digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas (Sugiyono, 2005). Dengan mendeskripsikan bagaimana bentuk peranan SEAMEO dalam peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia tahun 2017-2018

C. Bentuk Penelitian
Penelitian ini menggunakan bentuk penelitian kepustakaan (library research). Penelitian bersumber dari data-data yang bersumber dari jurnal, buku, artikel, majalah

media online yang relevan serta situs-situs pendukung yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti.

D. Sumber Data
Dalam penelitian ini, adapun jenis data yang digunakan adalah data sekunder atau sering disebut penelitian kepustakaan, yaitu jenis penelitian yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka dari berbagai sumber yang telah dipublikasikan seperti buku-buku, jurnal-jurnal, dokumen-dokumen pemerintahan dan bahan-bahan lainnya dari internet yang berhubungan dengan pembahasan yang dapat menunjang hasil akhir dalam penelitian ini. Pada penelitan ini penulis menggunakan sebanyak tiga buku primer dua diantara nya adalah karya guru besar Unversitas Gadjah Mada yaitu bapak Mochtar Mas’oed yang berjudul “Studi Hubungan Internasional: Tingkat Analisis dan Teorisasi” dan “Ilmu Hubungan Internasional: Disiplin dan Metedologi” dan terakhir sebuah buku dari J Samuel Barkin yang terbit tahun 2013 yanng berjudul “International Organization: Theories and Institutions Second Edition”. Sedangkan untuk data yang bersumber dari jurnal terdapat enam jurnal sebagai sumber data utama yaitu Jurnal yang berjudul “Upaya SEAMEO Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di Asia Tenggara Pada Era Economic Community” di tulis oleh Ryan Erick Wardiqa, dilanjutkan dengan jurnal yang ditulis oleh Wina Sumiati yang berjudul “Upaya Southeast Asian Minister Of Education (SEAMEO) dalam mewujudkan Sustainable Development Goals (SDGs) pon 4.2 periode 2017-2018”. Serta empat jurnal lain yang penulis gunakan sebagai pengayaan data dalam penelitian ini. Selain sumber buku dan jurnal penulis juga menggunakan sumber-

sumber lain seperti Portal berita, artikel, maupun data statistik yang berasal dari laman resmi Badan Statistik Nasional (www.bps.go.id) maupun Website resmi badan terkait seperti Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, ASEAN maupun Website resmi SEAMEO juga laman daring portal berbadan hukum lain nya.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data untuk penelitian ini menggunakan teknik kepustakaan guna memperoleh data yang relatif dan lengkap. Pengumpulan data dilakukan dengan mengambil sumber-sumber yang tertulis dan terdokumentasi seperti buku, media masa, artikel jurnal, laporan penelitian dan juga situs internet yang terkait dengan pembahasan penelitian.

BAB IV
Program dan Capaian SEAMEO dalam Upaya meningkatkan Kualitas Pendidikan di Indonesia

Tujuan pembangunan nasional khususnya di bidang pendidikan periode 2015-2019 secara jelas tertuang dalam Nawa Cita kelima yaitu meningkatkan kualitas hidup manusia Indonesia melalui peningkatan kualitas pendidikan dan pelatihan. Secara internasional tujuan pembangunan di bidang pendidikan tertuang dalam Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs) khususnya pada tujuan keempat yaitu memastikan mutu pendidikan yang inklusif dan merata, serta mempromosikan kesempatan belajar seumur hidup bagi semua. Adapun tantangan utama dalam pembangunan pendidikan adalah peningkatan kualitas dan pemerataan pendidikan.
Sebagai bagian dari warga dunia, kolaborasi antarnegara tanpa harus mengorbankan kedaulatan masing-masing, menjadi keharusan. Kolaborasi menjadi dasar keinginan maju bersama, bahkan berkembang bersama. Dalam tatanan kehidupan bernegara secara mondial, memperbandingkan tingkat kesejahteraan sudah menjadi wajib dalam kajian pembangunan setiap bangsa untuk memicu dan memacu tingkat kesejahteraan. Kesepakatan negara-negara di Asia Tenggara menjadikan Asia Tenggara sebagai zona ekonomi eksklusif, menjadi pemicu keberhasilan pendidikan agar dapat sejajar dengan bangsa lain di Asia Tenggara. Keberhasilan ini akan berdampak pada penyetaraan tenaga kerja di Asia Tenggara.

Penyetaraan kemampuan setiap negara dalam bidang ekonomi harus dimulai dengan penyetaraan di bidang pendidikan, yang memiliki efek ganda dalam peningkatan indeks pembangunan manusia, pada setiap negara atau kelompok negara yang ingin membangun kolaborasi mencapai tingkat kesejahteraan tertentu secara bersama. Salah satu upaya penyetaraan tersebut dapat dituangkan ke dalam pembentukan organisasi-organisasi regional. Organisasi sebagai wadah upaya peningkatan pendidikan dan penyetaraannya di negara-negara kawasan Asia Tenggara, telah terbentuk, yaitu Southeast Asia Ministers of Education Organization (SEAMEO), Organisasi Menteri menteri Pendidikan Asia Tenggara. Dengan dikeluarkannya Undang-undang (Republik Indonesia) Nomor 11 Tahun 1968 tentang Charter the Southeast Asian Ministers of Education Organization, Indonesia menyetujui dan menerima kesepakatan dan pernyataan yang ada di dalam dokumen SEAMEO Charter tersebut. Tujuan SEAMEO adalah meningkatkan kerja sama dalam bidang pendidikan, ilmu pengetahuan dan budaya bagi kesejahteraan masyarakat di kawasan Asia Tenggara melalui pengembangan sumber daya manusia yang sesuai untuk menanggulangi masalah yang dihadapi.

[bookmark: _TOC_250002]4.1 Program SEAMEO di Indonesia
Berdasarkan Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) SEAMEO SEAMEOLEC tahun 2018 terdapat enam SAMEO Centre Indonesia yaitu:
A. SEAMEO Regional Centre for Tropical Biology (BIOTROP), SEAMEO BIOTROP mempunyai tugas utama untuk melakukan penelitian, pelatihan, dan penyebaran informasi dalam bidang Biologi Tropika. Sejalan dengan tugas utama tersebut, SEAMEO BIOTROP berkomitmen untuk menyediakan pengetahuan ilmiah dan peningkatan kapasitas dalam perlindungan dan pengelolaan biologi tropis yang berkelanjutan untuk kesejahteraan masyarakat dan lingkungan di Asia Tenggara. Untuk itu, kegiatan-kegiatan SEAMEO BIOTROP dilaksanakan berdasarkan tiga payung program utama, yaitu:
· Rehabilitasi ekosistem terdegradasi;
· Pengelolaan secara lestari ekosistem yang dikelola secara intensif, dan;
· Konservasi dan pemanfaatan secara lestari ekosistem yang unik/lansekap dengan keanekaragaman hayati tinggi.
Tiga payung program utama tersebut diharapkan dapat membantu isu global dalambidang Peningkatan Kesejahteraan dan perubahan iklim melalui program- program penelitian, pelatihan, dan penyebaran informasi dalam bidang Biologi Tropika. SEAMEO BIOTROP pada tahun 2018 telah berperan aktif secara langsung baik nasional maupun regional dalam beberapa bidang terkait, antara lain:
· Penyediaan layanan informasi berbasis penelitian (science-based) kepada masyarakat dan institusi tentang sumber daya biologi tropika untuk pemanfaatan lebih lanjut;
· Memberikan pelayanan konsultasi kepada individu atau institusi tentang ilmu pengetahuan, dan hasil penelitian serta pengembangan terbaru bidang biologi tropika;
· Menganalisa, menerjemahkan, dan menyediakan akses informasi bidang biologi tropika sebagai bahan pengembangan ilmu pengetahuan serta kebijakan;
· Memfasilitasi kerjasama untuk pemanfaatan sumberdaya biologi tropika;
· Meningkatkan kualitas manajemen organisasi dan memaksimalkan sumber daya untuk pelayanan kepada masyarakat dan mitra kerja

B. SEAMEO Regional Centre for Open and Distance Learning (SEAMOLEC),
SEAMOLEC bertujuan untuk fasilitasi peningkatan kapasitas pendidik dan tenaga kependidikan, dan masyarakat dalam bidang teknologi komunikasi dan informasi di Asia Tenggara dan Indonesia dengan program unggulan berupa Pendidikan Terbuka dan Jarak Jauh (PTJJ) untuk meningkatkan akses ke segala jenjang pendidikan.
Tugas dan fungsi SEAMOLEC adalah:
· Menyebarkan	informasi	dalam	bidang	pendidikan	dengan metode pembelajaran yang lebih efektif;
· Menciptakan jaringan dan hubungan kolaboratif antara institusi-institusi regional dan nasional dalam bidang PTJJ;
· Menyediakan pelatihan dalam pengembangan dan penyelenggaraan sistem pendidikan dalam bidang PTJJ;
· Melakukan need assessment dan evaluasi dalam bidang PTJJ;
· Untuk memfasilitasi pertukaran tenaga ahli, sharing sumber daya dan lain sebagainya dalam rangka pengembangan kualitas pendidikan dalam bidang PTJJ;
· Membuka kemungkinan kerja sama dengan negara-negara lain dalam lingkup regional/internasional untuk bekerjasama dengan SEAMEO SEAMOLEC.
C. SEAMEO Regional Centre for Quality Improvement for Teachers and Education Personnel in Mathematics (SEAQIM),
Tugas dan Fungsi SEAQIM adalah:
· Meningkatkan dan mengembangkan kualitas guru dan tenaga kependidikan matematika di kawasan Asia Tenggara melalui kegiatan riset dan pengembangan, penyediaan pendidikan dan pelatihan, pelayanan informasi terkait matematika, membangun jaringan dalam rangka berbagi sumber daya, pertukaran informasi, dan penelitian dan pengembangan di bidang pendidikan matematika.
· Melakukan inovasi pendidikan matematika dan berbagi sumber daya di bidang matematika.

D. SEAMEO Regional Centre for Quality Improvement for Teachers and Education Personnel in Language (SEAQIL),
SEAMEO QITEP in Language bertujuan untuk meningkatkan kemampuan guru dalam hal penelitian dan pengajaran bahasa asing, di antaranya bahasa Arab, Jepang, Jerman, dan Mandarin serta Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA). Program lainnya adalah penelitian pendidikan berbasis bahasa ibu (Mother Tongue- Based Multilingual Education)
Tugas dan fungsi SEAQIL adalah:
· Menyediakan layanan program program multi-bahasa dan multi-literasi untuk peningkatan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan bidang bahasa asing melalui pelatihan, penelitian dan pengembangan;
· Memperkuat jaringan nasional dan internasional di bidang pendidikan bahasa asing;
· Melakukan inovasi berbasis penelitian dan berbagi sumber daya di bidang pendidikan bahasa asing.
Guna mencapai tujuan tersebut, SEAMEO QITEP in Language (SEAQIL) menjalankan berbagai program dan kegiatan dalam bentuk pendidikan dan pelatihan (diklat) serta kegiatan pengembangan profesi lainnya, termasuk lokakarya dan forum ilmiah, seperti seminar dan simposium. Dalam bidang penelitian, SEAQIL turut berperan serta dalam meningkatkan kemampuan para guru dan tenaga kependidikan di bidang penelitian bahasa dengan melaksanakan Diklat Metodologi Penelitian, Pengajaran Bahasa, maupun pemberian hibah penelitian, selain penelitian yang dilakukan oleh SEAQIL sendiri.

E. SEAMEO Regional Centre for Quality Improvement for Teachers and Education Personnel in Science (SEAQIS),
Berdasarkan 2nd FYDP of SEAMEO QITEP in Science, visi dan misi SEAMEO QITEP in Science adalah sebagai berikut:
Visi: menjadi pusat unggulan dalam pengembangan profesi guru dan tenaga kependidikan sains dalam kerangka pembangunan berkelanjutan di Asia Tenggara.
Misi: untuk menyediakan program profesional yang relevan dan berkualitas bagi guru dan tenaga kependidikan sains melalui kegiatan peningkatan kapasitas, berbagi sumber daya, penelitian dan pengembangan, dan pengembangan jejaring. SEAMEO QITEP in Science bertujuan untuk meningkatkan kemampuan guru dan tenaga kependidikan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di kawasan Asia Tenggara.
Program yang dikembangkan adalah program yang relevan dan berkualitas, seperti kegiatan peningkatan dan pengembangan kapasitas Pendidik dan Tenaga Kependidikan (PTK), penelitian, serta pembangunan jejaring kerja sama dalam kerangka pembangunan berkelanjutan. SEAMEO QITEP in Science juga mengembangkan sumber ajar untuk mendukung kelancaran pelaksanaan kegiatan pembelajaran IPA.
Tugas dan fungsi SEAMEO QITEP in Science adalah:
· Mengembangkan dan menerapkan program Inquiry-Based Science Education (IBSE) secara efektif;
· Memperkuat jaringan nasional dan internasional di bidang pendidikan sains;
· Melakukan inovasi berbasis penelitian dan berbagi sumber daya di bidang pendidikan sains;
· Meningkatkan kompetensi sumber daya manusia dan kemampuan manajemen SEAMEO QITEP in Science untuk memberikan pelayanan yang efektif dan efisien.

F. SEAMEO Regional Centre for Food and Nutrition (RECFON),
SEAMEO RECFON mempunyai tugas membangun sumber daya manusia (SDM) dalam bidang pangan dan gizi, serta membantu masyarakat untuk meningkatkan status gizi dan derajat kesehatan mereka sehingga menjadi warga negara yang sehat dan sejahtera berbasis sekolah dan keluarga. Komitmen itu diwujudkan melalui kegiatankegiatan peningkatan kapasitas SDM bidang pangan dan gizi, penelitian/ pengembangan, pengabdian masyarakat, serta diseminasi informasi.
Tugas dan Fungsi RECFON adalah:
· Menyediakan SDM profesional yang terlatih dan berkompeten dalam bidang gizi dan pangan;
· Pengembangan sumber daya manusia yang sadar gizi berbasis sekolah dan keluarga;
· Menguatkan jaringan dalam bidang gizi dan pangan dengan tujuan berbagi sumber daya, pengembangan kapasitas, pertukaran informasi, penelitian dan pengembangan, dan pelatihan;
· Menyediakan informasi dalam bidang gizi dan pangan yang terbaru dan berbasisbukti;
· Berperan aktif dalam advokasi kebijakan untuk menanggulangi masalah dan tantangan gizi dan pangan di kawasan Asia Tenggara.

Pada tahun 2018, dari 5 output yang dilaksanakan SEAMEO SEAMOLEC sesuai Rencana Strategis Sekretariat Jenderal 2014-2019, terdapat 3 program prioritas nasional yang didukung oleh beberapa program kegiatan yang menjadi program prioritas nasional. Program tersebut diantaranya adalah:
1. Peningkatan Ketahanan Pangan sektor Buah-Buahan tropis
Pada tahun anggaran 2018, untuk ketahanan pangan di sektor buah-buahan, SEAMEO BIOTROP mendapat kepercayaan dari Sekretariat Jenderal Kemdikbud untuk melaksanakan Pengembangan buah tropis unggulan dalam rangka mendukung revitalisasi SMK Pertanian. Hal ini merupakan kesepakatan bersama antara Setjen Kemdikbud dengan Centre SEAMEO BIOTROP yang didasarkan pada keprihatinan banyaknya buah impor dan masih kurangnya pengembangan buah tropis Indonesia yang menjadi unggulan dan menjadi buah konsumsi masyarakat Indonesia.
2. Penekanan Angka Stunting
Stunting adalah sebuah kondisi di mana tinggi badan seseorang jauh lebih pendek dibandingkan tinggi badan orang seusianya. Masalah stunting masih menjadi masalah kesehatan utama yang dialami Indonesia, meskipun terjadi penurunan prevalensi kasus stunting dari tahun 2013 sebanyak 37,2% menjadi 30,8% pada tahun 2018 sesuai dengan Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) terbaru, namun prevalensi tersebut masih dalam kategori sangat tinggi (Menurut WHO, kasus stunting >= 30% termasuk mengalami masalah stunting sangat tinggi). SEAMEO RECFON berupaya untuk berkontribusi dalam penanganan stunting dengan meluncurkan dua kegiatan utama yaitu:
· Gizi Untuk Prestasi 
Pendekatan kegiatan Gizi Untuk Prestasi mempunyai target anak-anak sekolah, khusus tingkat remaja untuk menyiapkan calon orang tua yang bergizi baik untuk mencegah masalah stunting pada generasi selanjutnya.
· Anakku Sehat dan Cerdas
Target kegiatan ini adalah balita, orang tua dan keluarga. Tujuan kegiatan ini adalah optimalisasi gizi dan mencegah dampak selanjutnya. Jika anak sudah sudah mengalami masalah stunting, upaya yang penurunan masalah stunting dari kegiatan tersebut antara lain dengan peningkatan literasi gizi (pendidikan gizi) kepada pendidik, skrining status gizi dan psikososial serta panduan praktik gizi baik di sekolah.
3. Peningkatan akses pendidikan melalui Pendidikan Terbuka dan Jarak Jauh
(PTJJ) Program PTJJ Jawa Barat adalah program percontohan kerjasama antara Dinas Pendidikan Propinsi Jawa Barat dengan SEAMOLEC. Sistem PTJJ yang dirancang diharapkan dapat membantu Jawa Barat untuk meningkatkan akses dan mutu siswa lulusan Sekolah Menengah Pertama (SMP) ke jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Sebagai ilustrasi, tahun 2017 jumlah lulusan SMP 765,480 orang sedangkan jumlah yang melanjutkan ke sekolah formal melalui jalur SMA dan SMK negeri dan swasta di Jawa Barat sebanyak 592,266 orang. Sehingga pada tahun 2017 terdapat 173,214 siswa lulusan SMP yang tidak melanjutkan ke jenjang SMA/SMK. SEAMOLEC memfasilitasi Propinsi Jawa Barat untuk mengembangkan PTJJ untuk memfasilitasi siswa lulusan SMP yang tidak dapat melanjutkan kejenjang SMA/SMK secara konvensional. Sistem PTJJ juga diperkaya dengan kompetensi wirausaha agar siswa dapat menjadi lulusan yang mandiri, memiliki kompetensi keahlian, dan memiliki keterampilan wirausaha (“Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, 2018 : 32”)
4. Peningkatan Kualitas Pendidikan dengan program Higher Order Thinking
Skills (HOTS) Era globalisasi dan pembelajaran abad ke-21 menuntut peserta didik untuk memiliki keterampilan, pengetahuan, kemampuan di bidang teknologi, media dan informasi, kemampuan belajar dan berinovasi, serta kecakapan hidup dan karir. Dalam kemampuan belajar dan berinovasi, peserta didik dituntut untuk memiliki kemampuan berpikir kritis dan memecahkan masalah, berkomunikasi, berkolaborasi dan kreativitas (Partnership for 21st Century Learning, 2007). Sejalan dengan itu, kecakapan abad ke-21, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, melalui kurikulum 13 mendorong peserta didik untuk mengasah keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills /HOTS), agar siswa memiliki keterampilan abad 21 yaitu 4 C (Creativity, Collaboration, Critical Thinking & Problem Solving, Communication). Untuk mencapai tujuan tersebut, yang diperlukan adalah guru dan tenaga pendidik yang mampu membelajarkan dan melatih siswa proses berpikir tingkat tinggi (HOTS). Untuk mendukung Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, SEAMEO QITEP in Language menyusun modul pembelajaran bahasa berbasis HOTS agar dapat dijadikan panduan bagi para guru untuk mengaplikasikan HOTS dalam proses pembelajaran.
5. Peningkatan Kualitas Pendidikan dengan program Science, Technology,
Engineering and Math (STEM) Sains dan teknologi berperan aktif dalam pengembangan ilmu pengetahuan serta turut memberi sumbangsih dalam menciptakan peradaban dunia. STEM telah dikembangkan di beberapa negara selama ± 3 dekade dan semakin signifikan di tahun-tahun terakhir. Dengan STEM, individu atau siswa diharapkan memiliki hard skills yang diimbangi dengan soft skills, karena dalam proses pembelajarannya dilakukan dengan metode active learning yang meliputi komunikasi, kolaborasi, problem solving, kepemimpinan, kreativitas dan lain-lain.
Sejalan dengan hal tersebut, SEAMEO QITEP in Science, melakukan kajian mengenai pendidikan STEM untuk Asia Tenggara, dengan mencoba menerapkannya kepada siswa di sekolah menengah bahkan dasar, serta bagaimana pembelajaran STEM mampu membantu siswa untuk belajar Sains dan Matematika dengan lebih bermakna dan menarik. SEAMEO melalui SEAMEO Secretariat, SEAMEO QITEP in Science dan SEAMEO QITEP in Mathematics berkomitmen untuk mengenalkan STEM education di Indonesia. STEM education mendukung tercapainya kecakapan abad 21. Dengan pendekatan STEM education, siswa akan terlatih menjadi inovatif, kreatif dan pemecah masalah. Adapun upaya peningkatan kompetensi STEM untuk guru adalah dengan melatih guru mengenal aktivitas STEM. Guru matematika di Indonesia terfokus pada konten matematika saja dan tidak mengkaitkan bidang/ subjek lain. Oleh karena itu masih diperlukan pelatihan guru matematikan tentang STEM education.
Untuk menjalankan tugas dan fungsinya, SEAMEO Centre Indonesia didukung dengan sumber daya manusia sebanyak 392 orang pegawai per 31 Desember 2018 dengan komposisi sebagai berikut.
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	I
	II
	III
	IV
	
	

	SEAMEO SEAMOLEC
	
	1
	9
	1
	66
	77

	SEAMEO BIOTROP
	
	17
	18
	1
	114
	150

	SEAMEO RECFON
	
	
	3
	1
	48
	52

	SEAMEO QITEP In
Language
	
	
	4
	
	32
	36

	SEAMEO QITEP In
Science
	
	
	7
	4
	30
	41

	SEAMEO QITEP In
Mathematic
	
	
	3
	1
	30
	34

	Jumlah
	
	18
	44
	8
	322
	392



Berdasarkan data kinerja yang terdapat dalam laporan akuntabilitas tersebut di jelaskan bahwa untuk capaian kinerja SEAMEO SEAMOLEC untuk tahun 2018 dibandingkan tahun 2017 ada 4 indikator sama- sama lebih dari 100% dan satu indicator lebih rendah rendah capaiannya dibandingkan tahun 2017 yaitu Jumlah Model yang Dikembangkan di Kawasan Asia Tenggara untuk bidang Pendidikan Jarak Jauh (PJJ), Matematika, Sains, Bahasa, Nutrisi & Kesehatan, dan Biologi Tropika, dimana dari 4 (lima) IKK yang ada semuanya sudah mencapai target yang telah ditetapkan dan capaiannya diatas 100%. Tahun 2018 dan satu indicator dibawah 100. Berikut rincian model unggulan guna menunjang tercapainya indikator program kerja SEAMEO CENTRE Indonesia tahun 2018 adalah sebagai berikut:

4.2. [bookmark: _TOC_250001]Model Unggulan SEAMEO CENTRE Indonesia
Untuk program pembelajaran jarak jauh atau PTJJ, SEAMOLEC menggunakan Inovasi digital yang sangat membantu pelajar Indonesia yang berada di wilayah 3T yaitu wilayah tertnggal,terdepan dan terluar. SIERRA (SEAMOLEC Innovative Education Resources for Remote Area), https://www.seamolec.org/sierra
SIERRA adalah inovasi dari SEAMEO SEAMOLEC untuk proses pembelajaran di daerah 3T. Mini Server itu dimodifikasi agar bisa digunakan tanpa jaringan internet dan hemat listrik. SIERRA dapat dimodifikasi sesuai kebutuhan pembelajaran SIERRA dapat dioperasikan oleh daya listrik PLN (Perusahaan Listrik Negara) atau dengan menggunakan solar cell atau power bank. SIERRA telah digunakan di daerah-daerah 3T seperti Papua, Ternate, Aceh, dan lainnya untuk proses pembelajaran di sekolah dasar dan menengah.

Selain SIERRA, SEAMOLEC juga mengembangkan Peningkatan akses pendidikan melalui Pendidikan Terbuka dan Jarak Jauh (PTJJ) Program PTJJ Jawa Barat adalah program Percontohan kerjasama antara Dinas Pendidikan Propinsi Jawa Barat dengan SEAMOLEC. Sistem PTJJ yang dirancang diharapkan dapat membantu Jawa Barat untuk meningkatkan akses dan mutu siswa lulusan Sekolah Menengah Pertama (SMP) ke jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Sebagai ilustrasi, tahun 2017 jumlah lulusan SMP 765,480 orang sedangkan jumlah yang melanjutkan ke sekolah formal melalui jalur SMA dan SMK negeri dan swasta di Jawa Barat sebanyak 592,266 orang. Sehingga pada tahun 2017 terdapat 173,214 siswa lulusan SMP yang tidak melanjutkan ke jenjang SMA/SMK. SEAMOLEC memfasilitasi Propinsi Jawa Barat untuk mengembangkan PTJJ untuk memfasilitasi siswa lulusan SMP yang tidak dapat melanjutkan ke jenjang SMA/SMK secara konvensional. Sistem PTJJ juga diperkaya dengan kompetensi wirausaha agar siswa dapat menjadi lulusan yang mandiri, memiliki kompetensi keahlian, dan memiliki keterampilan wirausaha.
Sementara untuk model pada program kerja Dalam rangka mendukung salah satu program prioritas SEAMEO RECFON, yaitu Gizi untuk Prestasi (Nutrition Goes to School), dan kantin sehat sekolah merupakan salah satu komponen yang dapat mendukung sisi supply atau penyedia makanan yang aman, sehat, dan bergizi bagi komunitas sekolah untuk mewujudkan lingkungan yang mendukung gizi anak sekolah. SEAMEO RECFON mengembangkan modul petunjuk praktis pengembangan kantin sehat sekolah, yang bertujuan sebagai panduan sekolah dalam upaya pengembangan kantin sehat sekolah. Modul ini juga menyajikan contoh-contoh praktik baik yang sudah diterapkan oleh sekolah dalam mengembangkan kantin sekolah. Hal ini diharapkan dapat menjadi salah satu inspirasi bagi sekolah lainnya dalam mengembangkan kantin sehat sekolah dengan sumber daya dan tantangan yang berbeda-beda. Modul dikembangkan bekerjasama dengan para kontributor yang terdiri dari perwakilan puskesmas dari salah satu wilayah binaan SEAMEO RECFON di DKI Jakarta dan para guru yang terdiri dari 7 sekolah yang berasal dari wilayah lokus SEAMEO RECFON (DKI Jakarta, Kabupaten Malang, Kabupaten Bogor, dan Kota Depok), baik di tingkat sekolah dasar maupun menengah, yang sudah memiliki praktik baik dalam upaya pengembangan kantin sehat sekolah.
SEAMEO REFCON juga memperhatikan tumbuh kembang anak melalui program model yang diberin nama Remaja Asik. Remaja putri merupakan fase terjadinya puncak pertumbuhan dan permulaan menstruasi yang berkaitan dengan tingginya kebutuhan zat besi. Namun, kurangnya pengetahuan kesehatan dan pola makan yang buruk mengakibatkan kurangnya asupan makanan yang bergizi dan rawan terkena anemia. Remaja putri sebagai calon ibu merupakan titik awal investasi gizi untuk 1000 Hari Pertama Kehidupan. Pengetahuan tentang gizi dan kesehatan penting diketahui calon ibu, dan karenanya remaja putri, merupakan kelompok yang menjadi pusat perhatian SEAMEO RECFON. Mempersiapkan hal tersebut, SEAMEO RECFON dan tim menyusun “Panduan Gizi Seimbang Remaja Aktif, Sehat, pIntar dan Kreatif (Remaja ASIK)” yang ditujukan untuk siswa SMA. Modul ini berisi lembar kerja sebagai aktivitas siswa saat kegiatan edukasi gizi dan kesehatan berlangsung.

Selain itu, terdapat Panduan Gizi Seimbang yang berdasarkan pada potensi pangan lokal yang padat gizi pada remaja putri di Kabupaten Malang sehingga nantinya setiap wilayah akan memiliki Panduan Gizi Seimbang khasnya masing-masing.
Selanjutnya Model Pengembangan dan Pembelajaran SEAMEO QITEP in Mathematics, capaian indikator kinerja pada tahun 2018 adalah sebesar 100%, jika dibandingkan dengan capaian pada tahun 2017 sebesar 100% maka capaian kinerja pada tahun 2018 sama dengan tahun 2017. Untuk tahun 2018, SEAMEO QITEP In Mathematics mencapai target yang telah ditetapkan yaitu 3 model pengembangan pembelajaran Matematika dengan persentase capaian sebesar 100%. Model tersebut adalah Model Pembelajaran mengenai: Local Cultural Context in Mathematics Teaching and Learning: By Applying “Songket Silungkang (Traditional Minangkabau Weaving) Pettern” in Introducing Basic Geometry Model pembelajaran tersebut memberikan contoh konkret mengenai pendekatan, strategi dan metode pengajaran bagi guru matematika. Model pengajaran diimplementasikan, diamati dan direvisi sebelum penggunaannya. Model Pembelajaran mengenai Local Cultural Contex in Mathematics Teaching and Learning: By Applying “Songket Silungkang (Traditional Minangkabau Weaving) Pettern” in Introducing Basic Geometry merupakan model yang dinilai paling baik karena efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi Geometri dan pengetahuan tentang budaya.
Model pengembangan dan pembelajaran bidang Sains- SEAMEO QITEP in Science Model pembelajaran yang dikembangkan untuk Bidang Sains capaian indikator kinerja pada tahun 2018 adalah sebesar 100%. Pengembangan model

pembelajaran bidang Sains pada tahun 2018 merupakan salah satu lanjutan dari model yang dikembangkan pada tahun 2017 yaitu model pembelajaran Science Technology Engineering and Mathematics (STEM). Pada tahun 2018 ini model ditekankan untuk menganalisis mengenai pelaksanaan STEM, Persepsi guru dan persepsi siswa terhadap pembelajaran STEM. STEM diluncurkan oleh National Science Foundation (NSF) di Amerika Serikat yang kemudian berkembang di beberapa negara lain. Di Indonesia, reformasi kurikulum persekolahan sudah diarahkan untuk membekali peserta didik pada karakteristik warga negara abad 21, namun khususnya kurikulum untuk mata pelajaran sains belum secara eksplisit mengintegrasikan STEM. Walaupun demikian, kurikulum nasional (Kurikulum 2013) memiliki semangat yang mendukung para guru dan sekolah untuk mengeksplorasi dan menerapkan STEM sebagai pendekatan pembelajaran melalui penggunaan model pembelajaran berbasis proyek (PJBL), atau model pembelajaran lainnya. Dalam proses pembelajaran menggunakan pendekatan STEM memiliki kriteria salah satunya menekankan pada Engineering Design Process (EDP). EDP merupakan pola pikir bagaimana seorang engineer menyelesaikan suatu permasalahan dengan mengintegrasikan konsep-konsep sains, matematika, teknik maupun menggunakan teknologi yang sudah ada dalam proses menyelesaikan masalah tersebut. untuk itulah 3 model mengenai pelaksanaan STEM, Persepsi guru dan persepsi siswa terhadap pembelajaran STEM dikembangkan dalam mendukung Integrasi STEM dalam Kurikulum 2013.
Model Pengembangan dan Pembelajaran bidang Bahasa- SEAMEO QITEP in Language Jumlah model pengembangan dan pembelajaran SEAMEO QITEP in Language mencapai 74 model dari 75 model yang ditargetkan. Persentase capaian sebesar 98,67%. Dibandingkan capaian pada tahun 2017, yaitu sebesar 100%, maka pada tahun 2018, ada penurunan capaian untuk sub output Model Pengembangan dan Pembelajaran sebesar 1,33%. Pada tahun 2018, SEAQIL berfokus pada pengembangan model pembelajaran bahasa berbasis HOTS. Keterampilan berpikir tingkat tinggi merupakan salah satu keterampilan yang harus dimiliki peserta didik agar dapat bersaing pada abad 21. Salah satu langkah yang dapat dilakukan untuk mengasah keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik adalah mengaplikasikan model pembelajaran yang inovatif. Hal ini yang mendasari SEAQIL dalam mengembangkan model pembelajaran pada tahun 2018. Model pengembangan dan pembelajaran bahasa yang disusun SEAQIL, meliputi a) Silabus Diklat Metodologi Pengajaran Bahasa berbasis HOTS, meliputi pembelajaran abad 21, model pembelajaran penyingkapan, model pembelajaran berbasis proyek, model pembelajaran berbasis teks, penilaian pembelajaran, dan penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran; b) Materi Diklat Metodologi Pengajaran Bahasa berbasis HOTS meliputi model pembelajaran berbasis proyek, model pembelajaran berbasis teks, model pembelajaran penyingkapan, penilaian pembelajaran, dan ilustrasi pembelajaran bahasa, c) praktik baik dalam pengajaran bahasa, meliputi bahasa Arab, Jerman, Jepang, Mandarin, Prancis, Inggris, dan Melayu, d) praktik baik dan penelitian tindakan kelas pengajaran bahasa.




4.2.1 Membangun Mitra Kerjasama Nasional dan Asia Tenggara
A. Kerjasama SEAMOLEC dengan Instusi dalam Negeri
Pada tahun 2018 program kerjasama SEAMOLEC dibidang kerjasama pengembangan kemitraan antara Kemendikbud, SEAMOLEC, serta institusi mitra untuk mendukung program Pemerintah dalam percepatan pendidikan yang merata dan berkualitas di Indonesia serta memberi dampak bagi kawasan Asia Tenggara. Selain itu, pada tahun 2018, kemitraan telah dikembangkan pada Dunia Usaha Dunia Industri (DUDI) untuk menjembatani antara sekolah kejuruan/keterampilan siswa dengan DUDI untuk penempatan siswa praktik. Adapun jenis-jenis kegiatan yang mendukung antara lain: Teacher/Students mobility, Teachers/Students exchange, Teachers training, Principle/institutions partnership, online course, internship, dan exhibition. Berikut adalah beberapa program kemitraan unggulan yang telah dilaksanakan dengan unit utama Kementerian Pendidikan:
1. Pengembangan program kewirausahaan JUS (Juragan Usia Sekolah) dan Program Sekolah Pencetak Wirausaha (SPW) Program JUS adalah program pengembangan portal sebagai wadah kolaborasi sekolah dan industri untuk penempatan siswa magang. Portal program tersebut dapat dilihat di http://pjj.disdik.jabarprov.go.id/jus/
Program SPW adalah program kerjasama dengan Direktorat PSMK engan 100 sekolah binaan. Pembinaan dan pendampingan siswa dilakukan secara kolaborasi antara Direktorat PSMK dan SEAMOLEC sehingga menghasilkan produk dan menghasilkan kegiatan ekonomi sekolah tersebut. Pendampingan JUS dan SPW ini dengan menggunakan video conference yang terjadwal setiap minggu. Program ini melibatkan KADIN sebagai supervisor produk sehingga produk yang dihasilkan dinilai layak untuk dipasarkan.

2. Kerjasama dengan Direktorat Kesetaraan
Kerjasama dengan Direktorat Kesetaraan untuk pendampingan Program setara Daring,  yaitu  program  pembelajaran  Paket   A,   B   dan   C   secara   online.   Portal pembelajaran online dapat dilihat http://setara.kemdikbud.go.id
3. Kerjasama dengan Direktorat Guru dan Tenaga Kependidikan (Dit. GTK) Kerjasama dengan Dit. GTK untuk memfasilitasi Dit. GTK dalam mengembangkan massive online open course (mooc), yang akan dimanfaatkan untuk peningkatan GTK di Indonesia. Hasil kerjasama mooc dapat dilihat di http://ukkguru.gtk.kemdikbud.go.id/
4. Kerjasama dengan Direktorat Pembinaan Kursus dan Pelatihan (Dit.Binsuslat)m Kerjasama dengan Dit. GTK untuk memfasilitasi Dit. Binsuslat dalam mengembangkan massive online open course (mooc), untuk mata diklat kursus dan latihan secara gratis. Hasil kerjasama mooc dapat dilihat di http://kursusdaring.kemdikbud.go.id

B. Mitra Kerjasama SEAMEO BIOTROP
Kerjasama yang sudah dilakukan Biotrop antara lain dengan Pusat Kajian Hortikultura Tropika (PKHT), LPPM, IPB mengenai pengembangan buah tropis, Mindanau State University, Universitas Gunadarma, Pemerintah Kabupaten Fakfak, Provinsi Papua, Politeknik Pertanian Negeri Pangkajene dan Kepulauan Pusat Penelitian Bioteknologi dan Bio industri Indonesia, Masyarakat Ahli Penginderaan Jauh Indonesia (MAPIN), Institut of Brunei Technical Education (IBTE), dan PT Eastern Pearl Flour Mills.
C. Mitra Kerjasama SEAMEO REFCON
Indikator kinerja “Jumlah Institusi di Kawasan Asia Tenggara yang Terlayani Melalui Pelatihan untuk bidang Gizi dan Pangan” capaian indikator kinerja ini melebihi target yang ditetapkan, dari target sebanyak 3 institusi terealisasi sebanyak 4 institusi dengan persentase capaian sebesar 133.3%. SEAMEO RECFON mengadakan penjajakan dengan negara Thailand (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan), Singapura (NUS), Filipina (University of Philippines - Los Banos) dan Timor Leste (University of National Timor Lorosae).
Secara umum terdapat dua hambatan SEAMEO CENTRE Indonesia dalam mewujudkan Visi dan Misi guna meningkatkan kulitas pendidakan di Indonesia yaitu Penetapan kinerja kegiatan masih menggunakan aspek kuantitas/jumlah, belum menekankan aspek kualitas manfaat (outcomes). Meskipun begitu SEAMEO CENTRE Indonesia tetap memperhatikan ketercapaian Output dengan Outcomes. Selain itu permasalahan juga datang dari segi pendanaan atau biaya, Alokasi anggaran 2018 masih kurang optimal dibandingkan dengan program yang diajukan. Hal ini terjadi karena adanya efisiensi anggaran dari Kementerian terkait. Berdasarkan Laporan Tahunan SEAMEO CENTRE Indonesia Capaian program SEAMEO SEAMOLEC pada tahun 2018 lebih baik jika dibandingkan dengan capaian pada tahun 2017, karena sebagian hambatan yang terjadi pada tahun 2017 sudah dilakukan antisipasinya.
Sejalan dengan hal tersebut penulis juga membandingkan data yang telah dihimpun oleh Badan Pusat Statistik Indonesia atau BPS per Desember pada tahun yang sama dimana ketercapaian Pembangunan manusia di Indonesia terus mengalami kemajuan. Pada tahun 2018, Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Indonesia mencapai 71,39. Angka ini meningkat sebesar 0,58 poin atau tumbuh sebesar 0,82 persen dibandingkan tahun 2017 dan perlu diketahui bersama bahwa tingkat IPM berkorelasi langsung dengan dengan pendidikan, dengan kata lain meningkat nya kualitas pendidikan di Indonesia berbanding lurus dengan meningkat nya angka IPM secara Nasional. Beberapa capaian pembangunan Indonesia dari dimensi pendidikan dalam ukuran kacamata global masih menunjukkan ketertinggalan. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) memberikan ukuran yang menjelaskan bagaimana penduduk dapat mengakses hasil pembangunan dalam memperoleh pendapatan, kesehatan, dan pendidikan. Selama empat tahun terakhir, IPM Indonesia terus meningkat. Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat peningkatan IPM dari 68,9 di tahun 2014, menjadi 70,81 di tahun 2017, angka tersebut masuk kategori “tinggi”. Namun dalam peringkat global, angka tersebut menempatkan Indonesia pada urutan ke-116 dari 189 negara.
Berdasarkan pernyataan Menteri Keuangan Sri Mulyani pada 11 Oktober 2019 pada salah satu portal berita berbadan hukum Liputan6.com mengungkapkan bahwa Indonesia masih berada di level rendah dunia dalam urusan kemampuan daya saing nasional nya, Sri Mulyani mengungkapkan posisi Indonesia berada di tingkat 50 dari hampir 180 negara, rendahnya angka tersebut dikarenakan kualitas Sumber Daya Manusia yang sangat tidak imbang dengan kuantitas nya. Masalah Fundamental Struktural di Indonesia menjadi penyebab utama diamana pemerataan pendidikan harus berbanding lurus dengan ketersediaan tenaga pengajar berkualitas dan sesuai dengan standar, hanya saja Indonesia masih sulit melakukan hal tersebut dampak nya output pendidikan di dunia kerja sangat buruk entah itu terlihat dari skors atau talent management yang saat ini dibutuhkan. Beliau juga menjelaskan bahwa memperbaiki kondisi tersebut membutuhkan waktu bertahun-tahun serta kerjasama kolektif antar lembaga.
Penjelasan diatas menunjukan bahwa Indonesia masih perlu membenahi sistem pendidikan dengan evaluasi multi sektor yang harus selalu dikejar untuk memperbaiki ketertinggalan dengan Negara-negara kawasan ASEAN lain nya, dalam upaya memajukan pendidikan dalam negeri Kemendikbud telah membuat kerangka kelembagaan yang didalam nya terdapat Arah kebijakan dan strategi pembangunan pendidikan dan kebudayaan tahun 2015-2019 dirumuskan berdasarkan pada visi, misi, tujuan strategis Kemendikbud yang mengacu pada RPJMN 2015—2019 dan evaluasi capaian pembangunan pendidikan dan kebudayaan sampai dengan tahun 2014. Arah kebijakan dan strategi ini juga memperhatikan komitmen pemerintah terhadap pengembangan Indeks Pembangunan Manusia (Human Development Index HDI), Agenda diberlakukannya Masyarakat Ekonomi ASEAN (ASEAN Economic Community-AEC) pada tahun 2015, dan konvensi internasional mengenai pendidikan.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Keberadaan SEAMEO di Indonesia sebagai Organisasi Internasional yang membidangi permasalahan pendidikan di kawasan Asia Tenggara tidak serta merta dapat meningkatkan kemampuan dan kualitas pendidikan di negara-negara kawasan nya, pendidikan masih menjadi tanggung jawab dan masalah kedaulatan masing- masing negara. Perkembangan dunia yang dinamis menuntut negara harus melakukan Inovasi dan Evaluasi secara tetus menerus, penulis melihat adanya upaya-upaya kemitraan dan kerjasama yang dilakukan SEAMEO SEAMOLEC dengan Kementerian terkait guna meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Pendidikan di Indonesia masih bertumpu di daerah perkotaan dapat dilihat dari Angka Partisipasi Murni pada statistik pendidikan 2018 menunjukan DKI Jakarta menjadi daerah dengan partisipasi pendidikan tertingi di Indonesia,selain itu hasil sensus nasional 2018 menunjukan bahwa faktor ekonomi rumah tangga berjalan lurus dengan tingkat pendidikan anggota keluarga, semakin tinggi taraf ekonomi suatu keluarga maka semakin tinggi pula jenjang pendidikan nya.
Penulis melihat adanya fakta bahwa SAMEO CENTRE Indonesia juga mengeluhkan efisiensi anggaran dalam kerangka kerja Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia pada 2018, hal ini sangat berdampak pada ketercapaian output dari setiap program kerja SEAMEO SEAMOLEC pada tahun yang sama. Pada akhirnya peningkatan mutu pendidikan sangat berbanding lurus dengan meningkat nya daya saing nasional negara kita, SDM yang unggul dan berkualitas merupakan hasil dari pendidikan yang unggul dan berkualitas oleh karena itu untuk urusan peningkatan kualitas pendidikan dalam negeri kita tidak bisa menaruh sepenuhnya harapan pada SEAMEO sebagai organisasi regional, perlu adanya sinergitas dalam kerangka kerja bersama baik itu antar lembaga bahkan antar masyarakat dunia, hanya kerja sama kolektif yang dapat menyelesaikan masalah sebesar ini dan semua pihak harus berperan aktif di dalam nya.

B. Saran
Terlepas dari kinerja SEAMEO di Indonesia, penulis melihat adanya peluang besar untuk Indonesia menyamakan kedudukan tingkatan kualitas pendidikan dengan negara-negara lain, Indonesia dapat mengadopsi konsep dan kebijakan pendidikan seperti negara Asia Tenggara yang telah sedemikian maju kualitas pendidikan dengan standar dan ketentuan yang dapat disesuaikan dengan kondisi dan kemampuan Negara kita, Singapura contohnya menjadi negara ASEAN paling baik kualitas pendidikan dibanding dengan negara lain di Asia Tenggara. Selain itu menurut penulis, Indonesia perlu melihat peluang besar yang sangat bisa dimanfaatkan kedepan nya, perlu adanya integrasi yang mapan dan strategi jangka panjang yang tepat sasaran demi mendukung terciptanya Indonesia yang berdaya saing dan kompetitif.
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